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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 - Latar Belakang

Potensi sumber daya alam, memegang peranan penting dalam rangka
menunjang, menerapkan, serta melengkapi pelaksanaan pembangunan. Hal ini guna
meletakkan dasar yang kuat untuk menunjang program pembangunan tahap
berikutnya. Ini dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam
khususnya sumber daya alam bahan mineral/bahan galian secara efektif dan efisien
‘untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat yang berada di
wilayah Kabupaten Maros.

Sumber daya alam itu sendiri adalah merupakan salah satu aset utama untuk
mendukung terciptanya tujuan utama pembangunan. Telah dipahami bersama bahwa
ketersediaan sumber daya alam akan mendukung kesinambungan pembangunan pada
saat ini dan dimasa yang akan datang. Walaupun telah banyak upaya yang dilakukan
dalam pengelolaan sumber daya alam, masih banyak permasalahan yang belum dapat
diatasi secara menyeluruh. Untuk itu diperlukan adanya penyusunan basis data agar
dapat mengatasi begitu banyak dan kompleksnya data dasar dalam penataan ruang
suatu wilayah dan pengelolaan sumber daya alam, sebagai konsekuensinya
diperlukan suatu perangkat yang dapat membantu secara cepat dan tepat dalam
membuat suatu kebijaksanaan.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
melakukan pengelolaan/penyusunan basis data. Pengelolaan/penyusunan yang tidak
benar nantinya dapat menimbulkan berbagai dampak yang merugikan.
Pengelolaan/penyusunan basis data banyak memanfaatkan berbagai teknologi baik
dalam penyediaan, penyimpanan, pengelolaan, atau penyajian data. Pemanfaatan

teknologi ini dimaksudkan untuk peningkatan akurasi dan efektifitas sistem
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pengelolaan itu sendiri. Teknologi yang banyak digunakan dalam hal ini adalah
teknologi yang terkait dengan Geographic Information System (GIS).

Seiring dengan diberlakukannya UU No.22 tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah, maka tanggung jawab dalam mengelola/mengatur pemanfaatan Sumber Daya
Alam (SDA) di daerah otomatis menjadi wewenang daerah (pasal 10) yang
bersangkutan. Oleh karena itu secara langsung wewenang untuk menangani Perijinan,
Pembinaan, Pengaturan dan Pengawasan Sumber Daya Alam (SDA) akan menjadi
tanggung jawab Pemerintah Kabupaten.

Untuk mempersiapkan dan mengantisipasi permasalahan tersebut diatas
secara optimal, maka Pemerintah Daerah Kabupaten membutuhkan tersedianya hal-
hal sebagai berikut :

1. Pembangunan GIS dan database kewilayahan terpadu yang dapat
memberikan pelayanan, penyajian dan pengelolaan mengenai
informasi geografis dari Kabupaten.

2. Pengoperasian dan perawatan GIS dan database-Nya dalam kurun
waktu yang ditentukan di Kabupaten untuk menjamin kemutahiran
informasi yang ada dapat terjaga.

3. Pembangunan Sistem Perijinan terpadu dan transparan dalam
pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) secara optimal.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)  secara
berkesinambungan dalam hal pengelolaan sistem informasi Sumber
Daya Alam (SDA).

Berdasarkan gambaran permasalahan diatas dan antisipasi pembangunan
dalam era Otonomi Daerah, maka sistem yang dibutuhkan wajib mempunyai
karakteristik sebagai berikut :

1. Berbasis pada konsep manajemen Sumber Daya Alam (SDA) yang
berkesinambungan.

2. Terciptanya sistem pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang
transparan dan terpadu yang berbasis teknologi informasi.
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3. Sistem yang menjamin pemrosesan informasi dengan handal, cepat
dan akurat.

4. Teknologi informasi yang diterapkan dalam pusat pelayanan informasi
yang tanggap terhadap segala perubahan.

5. Informasi geografis yang tercipta ditunjang dengan survey dan
inspeksi lapangan untuk menjamin validitas informasi.

6. Dioperasikan dalam satu unit yang terkoordinir dibawah manajemen
satu atap.

7. Dapat melayani kebutuhan berbagai pihak atau instansi terkait dalam

hal pelayanan pihak investor dan masyarakat yang membutuhkannya.

1.2, Identifikasi Masalah

a) Sulitnya untuk mengetahui potensi cadangan bahan mineral/bahan
galian pertambangan yang ada di Kabupaten Maros.

b) Sulitnya untuk melakukan penginformasian data sumber-sumber
bahan mineral/bahan galian pertambangan dikarenakan informasi data
masih bersifat manual.

c) Sulitnya mengetahui data sumber daya mineral yang digunakan untuk
menghitung besarnya nilai pasiva dan aktiva pada tabel neraca sumber

daya mineral.

1.3. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini akan dirumuskan masalah mengenai bagaimana membuat
suatu sistem basis data terorganisir yang berfungsi untuk mengetahui potensi
cadangan bahan mineral/bahan galian pertambangan, juga diharapkan
penginformasian data yang masih bersifat manual dapat dilakukan penginformasian
data secara sistem basis data yang representatif serta mengetahui besarnya nilai

pasiva dan aktiva pada tabel neraca sumber daya mineral.



“Penyusunan Basis Data Pertambangan Bakan Mineral/Bahan Gabian”
Tugas ARfir

1.4. Maksud Dan Tujuan

Maksud dari Penyusunan Basis Data Pertambangan Bahan Mineral/Bahan
Galian ini adalah untuk memberikan informasi yang akurat mengenai potensi
cadangan bahan mineral/bahan galian pertambangan dan mengenai penginformasian
data yang masih bersifat manual dapat dilakukan penginformasian secara sistem basis
data yang terorganisir dimana nantinya data yang didapatkan disimpan dalam sistem
basis data. Adapun tujuan dari Penyusunan Basis Data Pertambangan Bahan

Mineral/Bahan Galian ini adalah :
< Membangun suatu sistem basis data terstruktur yang dapat digunakan
untuk pendataan dan inventarisasi sumber daya bahan mineral/bahan

galian pertambangan yang ada di Kabupaten Maros.

s Membangun suatu basis data yang dapat digunakan untuk
menginformasikan potensi cadangan sumber daya bahan

mineral/bahan galian yang ada di Kabupaten Maros.

< Membangun suatu sistem basis data sumber daya mineral yang
digunakan untuk menghitung besarnya nilai pasiva dan aktiva pada

tabel neraca sumber daya mineral.

1.5. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya dibatasi dalam perancangan dan pembuatan suatu
sistem basis data spasial dan atribut dari obyek-obyek sumber daya bahan
mineral/bahan galian pertambangan sehingga sistem basis data ini bisa digunakan
untuk inventarisasi, untuk mengetahui potensi cadangan sumber daya bahan
mineral/bahan galian pertambangan dan untuk menghitung besarnya nilai pasiva dan
aktiva pada tabel neraca sumber daya mineral. Untuk studi kasus pada penelitian ini

adalah di wilayah Kabupaten Maros Sulawesi-Selatan.
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1.6. Tinjauan Pustaka

Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) tidak bisa dilihat hanya dari segi
eksploitasi maksimal, tetapi harus dilakukan dengan pendekatan untuk memperoleh
hasil optimal sebagai kombinasi tingkat kebutuhan masyarakat, siklus ketersediaan
dan nilai ekonomi Sumber Daya Alam (SDA) itu sendiri. Untuk itu, perlu adanya
perhitungan terhadap manfaat dari ketersediaan Sumber Daya Alam (natural
resources accounting/NRA) sebagai panduan untuk merencanakan dan mengukur
kinerja pengelolaannya secara berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya alam,
sepatutnya juga didukung oleh teknologi yang tepat.

Untuk menjamin kemakmuran rakyat, Sumber Daya Alam (SDA) harus
dikelola secara berkelanjutan oleh Sumber Daya Manusia (SDM) dengan dukungan
teknologi. Untuk memahami ketersediaan Sumber Daya Alam (SDA), tidak cukup
hanya sampai pengetahuan akan potensi ketersediaannya saja, tetapi harus sampai ke
perhitungan prospek pemanfaatan secara ekonomis / Kompas, 2004 ].

Pengembangan sistem informasi sumber daya alam ini perlu memperhatikan
komponen-komponen Infrastruktur Data Spasial Nasional (IDSN). Melalui
pendekatan IDSN ini diharapkan dapat terwujud suatu sistem informasi sumber daya
alam yang handal untuk dapat digunakan sebagai sistem pendukung pengambilan
keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan pemanfaatan sumber daya alam baik
meliputi darat maupun laut. / Nurwadjedi dan A. Poniman, 2001 ].

Untuk mewujudkan sistem informasi sumber daya alam, Departemen atau
Lembaga Pemerintah, dunia usaha swasta dan LSM yang berperan dalam kegiatan
survey dan pemetaan sumber daya alam perlu diikat dalam suatu forum jaringan
kerja. Jaringan kerja ini berfungsi sebagai forum koordinasi dalam hal pengadaan
data sumber daya alam agar tidak terjadi tumpang tindih dan juga sebagai forum
komunikasi agar dapat dilakukan pemanfaatan data secara bersama-sama.
Pemanfaatan data secara bersama-sama ini merupakan landasan utama untuk
pengembangan sistem informasi Sumber Daya Alam karena data dihimpun dalam

suatu basis data yang baik dan terorganisir. [ Gunawan, 1998 ].

-5-



‘@enyusunan Basis Data Pertambangan Bahan Mineral/Bahan Galian”
Tugas ARhir

BAB 11
DASAR TEORI

2.1. Potensi Sumber Daya Alam

Kekayaan alam adalah sumber daya alam beserta ekosistemnya yang terdiri dari
sumber daya hayati dan non hayati, sumber insani dan buatan serta seluruh gejala
keunikan alam, masing-masing merupakan unsur pembentuk lingkungan hidup yang
kehadirannya tidak dapat dipisahkan dan terdapat didarat dan dilaut.

Sumber daya alam dapat dibedakan menurut kemungkinan pemulihannya, yaitu
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.

Sumber daya alam dan lingkungan hidup merupakan sumber yang penting bagi
kehidupan umat manusia dan mahluk hidup lainnya. Untuk itu, pengelolaan sumber
daya alam seharusnya mengacu kepada aspek konservasi dan pelestarian lingkungan.
Eksploitasi sumber daya alam yang hanya berorientasi ekonomi hanya membawa
efek positif secara ekonomi tetapi menimbulkan efek negatif bagi kelangsungan
kehidupan umat manusia. Pembangunan sumber daya alam dan lingkungan hidup
menjadi acuan bagi kegiatan berbagai sektor pembangunan agar tercipta
keseimbangan dan kelestarian fungsi sumber daya alam dan lingkungan hidup

sehingga keberlanjutan pembangunan tetap terjamin.

2.1.1. Sumber Daya Mineral

Sumber daya mineral yang dimaksud adalah semua cadangan bahan galiém'
yang dijumpai di muka bumi dan dapat dipakai bagi kebutuhan manusia. Sedangkan
pengertian mineral itu sendiri adalah zat padat yang sebagian besar terdiri atas
kristal/hablur yang ada di kerak bumi, bersifat homogen, sifat fisik maupun kimianya

merupakan persenyawaan anorganik asli serta mempunyai susunan kimia yang tetap
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dan bertindak sebagai bahan pembentuk batuan. Dengan demikian pengertiannya

merupakan campuran dari cebakan mineral yang berkonotasi mempunyai nilai

ekonomi dan genesa pembentukan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.27 Tahun 1980, sebagai
penjabaran Undang-Undang No.11 Tahun 1967, sumber daya mineral dibagi dalam 3

(tiga) kelompok, yaitu :

1.

Bahan galian strategis (bahan galian/bahan mineral golongan A).

Yang termasuk di dalam bahan galian strategis, yaitu ; minyak bumi,
bitumen cair, lilin beku, gas alam, bitumen padat, aspal, antrasit,
batubara, batubara muda, uranium radium, thorium bahan galian radio
aktif lainnya, nikel, kobalt, timah.

Bahan galian vital (bahan galian/bahan mineral golongan B).

Yang termasuk di dalam bahan galian vital, yaitu ; besi, mangan,
molibden, khrom, wolfram, vanidium, titan, bauksit, tembaga, timbal,
seng, emas, platina, perak, air raksa, arsen, antimon, bismut, sytrium,
rhetenium, dan logam-logam langkah lainnya, berium, korundum,
zirkon, kristal kuarsa, kriolit, fluorspar, barit, yodium, brom, belerang.
Bahan galian non strategis dan non vital (bahan galian/bahan mineral
golongan C).

Yang termasuk di dalam bahan galian non strategis, yaitu ; batu
andesit, batu silica, batu gamping, sirtu, gypsum, pasir, tanah urug,
kaolin, zeolit, batu permata, tawas, nitrat, basalt, dolomit, kalsit,

granit, tanah liat, asbes, mika grafit,yarosit, batu setengah permata.

2.1.2. Klasifikasi Sumber Daya Mineral

Klasifikasi sumber daya mineral dan cadangan adalah suatu proses

pengumpulan, penyaringan serta pengolahan data dan informasi dari suatu endapan

mineral untuk memperoleh gambaran yang ringkas mengenai endapan itu

berdasarkan kriteria keyakinan geologi dan kelayakan tambang.
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Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas endapan mineral itu hendaknya
selalu diusahakan dengan tingkat kepastian yang lebih tinggi, seiring dengan tahapan
eksplorasinya. Semakin lanjut tahapan eksplorasinya, semakin besar pula tingkat
keyakinan akan kualitas dan kuantitas sumber daya mineral dan galian.

Berdasarkan tahapan eksplorasi, yang menggambarkan pula tingkat
keyakinan akan potensinya, dilakukan usaha klasifikasi sumber daya mineral dan
cadangan.

Sumber daya mineral hipotetik adalah sumber daya mineral yang kualitas
dan kuantitasnya diperoleh berdasarkan perkiraan pada tahap survey tinjau. Cadangan
hipotetik ini belum dapat memastikan kuantitas cadangan sumber daya mineral
tersebut. Tingkat keyakinan perolehan dari cadangan sumber daya mineral hipotetik
ini berkisar antara 10 -15 %.

Sumber daya mineral tereka adalah sumber daya mineral yang kualitas
dan kuantitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap prospeksi. Tingkat keyakinan
perolehan cadangan sumber daya mineral tereka berkisar antara 20 — 30 %.

Sumber daya mineral terunjuk adalah sumber daya mineral yang kualitas
dan kuantitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap ekplorasi umum. Tingkat
keyakinan perolehan cadangan sumber daya mineral terunjuk berkisar antara 50 — 60
%.

Sumber daya mineral terukur adalah sumber daya mineral yang kualitas
dan kuantitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap eksplorasi rinci. Tingkat
keyakinan perolehan cadangan sumber daya mineral terukur berkisar antara 80 — 85
%.

Cadangan terkira adalah sumber daya mineral terunjuk dan sebagian
sumber daya mineral terukur yang tingkat keyakinan geologinya masih lebih rendah,
yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua faktor yang terkait telah terpenuhi,

sehingga penambangan dapat dilakukan secara ekonomik.
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Cadangan terbukti adalah sumber daya mineral terukur yang berdasarkan
studi kelayakan tambang semua faktor yang terkait telah terpenuhi, sehingga

penambangan dapat dilakukan secara ekonomik.

2.1.3. Neraca Sumber Daya Mineral

Neraca sumber daya mineral adalah seperangkat data yang disusun dalam
bentuk tabel skontro tabulasi aktiva dan pasiva setiap jenis komoditi mineral yang
dimana berisi tentang sebaran, volume dan lokasi geografis sumber daya alam yang
meliputi sumber daya lahan, hutan, air, dan mineral yang dituangkan dalam bentuk
spasial (keruangan) untuk keperluan analisisnya.

Kolom aktiva berisi cadangan awal, pertambahan lain, perhitungan aktiva
yang meliputi sub total dan total. Kolom pasiva berisi pemanfaatan/penyusutan
sumber daya mineral, faktor eksternalitas, perhitungan pasiva yang meliputi sub
saldo, saldo akhir dan total. Perhitungan aktiva dan pasiva akan menghasilkan saldo
akhir sumber daya mineral.

Pengisian tabel neraca sumber daya mineral sebagai berikut :

Kolom Aktiva :

e Cadangan awal : data cadangan awal dalam satuan ukuran (ton)
dengan klasifikasi terukur, terindikasi, tereka, hipotetik yang
didapatkan dari data cadangan awal yang tercatat dalam tabel
inventarisasi sumber daya mineral. Langkah selanjutnya untuk
menjadikan nilai cadangan dalam rupiah, harus masing-masing
diklasifikasi cadangan (terukur : 80-85%, terindikasi : 50-60%,
tereka : 20-30% dan hipotetik : 10-15%). Setelah itu baru dikalikan
dengan harga tiap-tiap komoditi sumber daya mineral.

o  Pertambahan Lain : meliputi penemuan baru dan perbaikan
perhitungan cadangan dalam inventarisasi data sumber daya mineral

atau perhitungan diluar klasifikasi diatas, tetapi masih dalam
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perhitungan aktiva dan seluruhnya dikonversikan ke dalam rupiah
dengan cara dikalikan harga.
e  Perhitungan Aktiva : * sub total : jumlah seluruh cadangan.
* Jumlah seluruh aktiva dalam rupiah.
Kolom Pasiva :

e Pemanfaatan/penyusutan sumber daya mineral : meliputi produksi,
hilang dalam proses, limbah, yang dipindahkan dari investasi data
sumber daya mineral, kemudian dikonversi ke dalam rupiah dengan
cara dikalikan harga.

e Faktor Eksternalitas : meliputi kerusakan lingkungan hidup pada saat
eksplorasi dan lain-lainnya. Semua diperhitungkan karena berkaitan
dengan pemanfaatan sumber daya mineral dan semua dikonversikan
ke dalam rupiah.

® Perhitungan Pasiva :

* Sub saldo : merupakan hasil pengurangan sub total kolom aktiva
dikurangi jumlah pemanfaatan/penyusutan kolom
pasiva, sehingga dalam sub total kolom aktiva sama
dengan sub total kolom pasiva.

* Saldo akhir : merupakan hasil akhir tahun takwim dari total aktiva
dikurangi dengan jumlah pemanfaatan/penyusutan
dan jumlah faktor eksternalitas dalam rupiah.

* Total : merupakan jumlah keseluruhan pasiva dalam satuan

rupiah dan sama dengan total kolom pasiva.

Contoh komoditi sumberdaya bahan mineral/bahan galian pertambangan yaitu,

misal ; sumber daya batubara. Dimana formulanya menurut Tonnase sebagai berikut :

- 10 -
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Tonnase Batubara=Ax B x C | , dimana ;

Keterangan :

A = Bobot ketebalan rata-rata batubara dalam inci, feet, cm atau meter.

B = Berat batubara per satuan volume yang sesuai atau metric ton.

C = Area batubara dalam acre atau hektar.

Kemiringan lapisan batubara juga memberikan pengaruh dalam perhitungan sumber
daya batubara. Bila lapisan batubara memiliki kemiringan yang berbeda-beda, maka
perhitungan dilakukan secara terpisah.

* Kemiringan 0° - 10° :

Perhitungan Tonanse dilakukan langsung dengan menggunakan Rumus Tonnase :

Ketebalan Batubara x Berat Jenis Batubara x Area Batubara

* Kemiringan 10° - 30° :
Untuk kemiringan 10° - 300, tonnase batubara harus dibagi dengan nilai cosinus
kemiringan lapisan batubara.

* Kemiringan > 30° :
Untuk kemiringan > 30°, tonnase batubara dikali dengan nilai cosinus kemiringan
lapisan batubara.
( Sumber Metode Circular (USGS) (Wood et al., 1983)

Sedangkan untuk komoditi sumberdaya bahan mineral/bahan galian
pertambangan selain batubara formulanya adalah didasarkan pada nilai ekonomisnya,
tingkat keyakinan geologi berupa kelayakan tambang didasarkan pada kajian faktor

penambangan, pengolahan, peraturan perundang-undangan, lingkungan, sosial,

- 11 -
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pemakaian metode yang disesuaikan dengan kualitas data, jenis data yang diperoleh
dan kondisi lapangan serta metode penambangan ; misalnya sudut penambangan.
Keterangan ;
Perhitungan formula dari tiap-tiap jenis komoditi bahan mineral/bahan
galian pertambangan berbeda-beda, didasarkan pada tahap survey
tinjau dilapangan.

Di dalam menghitung perhitungan neraca sumber daya mineral yang
dimana sebagai data atribut juga peta lokasi penelitian sebagai data spasial kita harus
mengikuti peraturan-peraturan yang ditetapkan dalam Infrastruktur Data Spasial
Nasional (IDSN). Peraturan-peraturan yang dimaksudkan disini adalah peraturan
mengenai masalah “pengkodean/ID” tiap-tiap atribut. Adapun contoh pengkodean
dari IDSN, dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini :

Tabel 1. Pengkodean Data Administrasi

[ TEMA UNSUR OBJEK PETA KODE_UNSUR
BATAS ADMINISTRASI 'BATAS NEGARA 4210
BATAS PROPINS| 4220
BATAS KOTA & KABUPATEN | 4230
BATAS KECAMATAN 4240
BATAS DESA & KELURAHAN | 4250

Tabel 2. Pengkodean Data Bahan Mineral/Bahan Galian

KODE UNSUR BAHAN GALIAN
601 BATU ANDESIT
607 BATU GAMPING
_ o 617 . BATUSILICA o
""" B 624 - ~ BESI -
625 EMAS
638 GYPSUM
641 KAOLIN
643 LEMPUNG
645 PASIR
647 PERAK
656 SIRTU
667 TANAH URUG
668 TEMBAGA

- 12 -
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Tabel 3. Pengkodean Data Tingkatan Geologi
KODE _UNSUR TINGKATAN _GEOLOGI
701 SPEKULATIF
702 HIPOTETIK
703 TEREKA
704 TERINCI
Tabel 4. Pengkodean Data Jaringan Jalan
KODE _UNSUR JARINGAN _JALAN
275 JALAN PROPINSI
276 JALAN ASPAL
277 JALAN SETAPAK
Tabel 5. Pengkodean Data Penutupan/Penggunaan Lahan
TEMA UNSUR OBJEK PETA KOD_ TEKS
LAYER
JENIS TUTUPAN PEMUKIMAN 1224 P
LAHAN
SAWAH IRIGASI 5214 S
SAWAH TADAH HUJAN 5224 SH
KEBUN/PERKEBUNAN 5234 KB
HUTAN 5274 H
SEMAK/BELUKAR 5264 B
TEGALAN/LADANG 5254 TL
RUMPUT/TANAH KOSONG 5244 R
HUTAN RAWA 5284 HR
PASIR PASUT 5294 AP
PASIR 5204 BP
AREA SUNGAI DUA GARIS 6264 AT
AREA SUNGAI MUSIMAN DUA 6274 AM
GARIS
RAWA 6314 RW
EMPANG 6324 E
PENGGARAMAN 6334 G
DANAU 6284 AD
- | AREATERUSAN (6264 |AT
i — AREALAUT — 6214 AL
TAMBANG EMAS 5122 EM

2.2. Definisi Geographic Information System (GIS)
Pengertian Geographic Information System (GIS) saat ini lebih sering
diterapkan bagi teknologi informasi spasial atau Geografis yang berorientasi pada
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penggunaan teknologi komputer. Pada pengertian yang luas GIS mencakup juga
pengertian sebagai suatu sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang
berkaitan dengan operasi pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang
bereferensi Geografis secara konvensional. Kegiatan telah berkembang sejak tahun
1960-an, akan tetapi penggunaan GIS baru berkembang dalam dua dekade terakhir.

Berdasarkan perkembangan pemikiran, GIS memiliki beberapa definisi
Burrough (1986) memberikan definisi yang agak bersifat umum, yaitu GIS sebagai
suatu perangkat alat untuk mengumpulkan, menyimpan, menggali kembali,
mentransformasi dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi.
Berbeda dari yang pertama ini, Pardes (1988) mendefinisikan GIS sebagai suatu
teknologi informasi yang menyimpan, menganalisa dan mengkaji baik data spasial
dan non spasial. Walaupun agak
berbeda dalam definisi tersebut, kedua definisi menyatakan secara implisit bahwa
GIS berkaitan langsung sebagai sistem informasi yang berorientasi teknologi
otomatis, walaupun tidak menyebutkan secara spesifik apakah harus terkomputerkan
atau tidak. Baru kemudian Aronoff (1989) secara lebih spesifik mendefinisikan GIS
sebagai suatu sistem berdasarkan komputer yang mempunyai kemampuan untuk
menangani data yang bereferensi Geografis yang mencakup pemasukan; manajemen
data (penyimpanan data dan pemanggilan kembali); manipulasi dan analisa serta
pengembangan produk dan pencetakan. Untuk melengkapi pengertian GIS, perlu
ditambahkan pernyataan Durana (1996) bahwa dalam pengertian yang lebih luas lagi
harus dimasukkan dalam definisi GIS selain perangkat keras dan perangkat lunak,
juga pemakai dan organisasinya serta data yang dipakai, sebab tanpa mereka GIS
tidak akan dioperasikan.

Dari beberapa definisi GIS yang beredar, dapat disimpulkan bahwa pada intinya
GIS terdiri dari 4 (empat) sub-sistem, yaitu :

1) Data Input (data capture)
Sub-sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan

data spasial dan data atribut dari berbagai sumber serta mengkonversi
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atau mentransformasikan format-format data asli ke format yang dapat .
digunakan oleh GIS.

Data Output (reporting)

Sub-sistem ini akan menghasilkan atau menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagai basis data baik dalam bentuk softcopy
maupun hardcopy seperti tabel, grafik, peta dan lain-lain.

Data Management (storage dan retrievel)

Sub-sitem ini bertugas mengorganisasikan, baik data spasial maupun
data atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga
mudah dipanggil, di-update dan di-edit.

Data Manipulation dan Analisis

Sub-sistem ini bertugas menentukan informasi-informasi yang dapat
dihasilkan oleh GIS serta melakukan manipulasi data dan pemodelan

data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Terlepas dari bervariasinya definisi GIS yang telah berkembang, secara umum

telah ada kesepakatan yang bersifat umum bahwa komponen-komponen yang telah

dijabarkan diatas adalah komponen yang benar-benar perlu mendapat perhatian yang

lebih serius. Bagi para pembaca yang ingin menelusuri lebih dalam lagi mengenai

berbagai definisi tersebut dapat membaca salah satu buku GIS, misalnya : Principles

and Applications, pengarangnya Maguire, Goodchild dan Rhind (1991).
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DATA INPUT ﬂ
i DATA MANAGEMENT |;
Tabel DAN i Output ﬁ
{
Laporan MANIPULATION
Pengukuran Lapangan Storage 5| Peta
l4—
Data Digital Lain (Database) Tabel
Peta (Tematik, .
Topografi,dll) » Input Retrival Output
T
Citra Satelit Processing Laporan
Foto Udara Informasi
Data Lainnya (Softcopy)

Gambar 2.2. Uraian Subsistem-Subsistem GIS

2.3. Konsep dan Dasar Geographic Information System (GIS)
2.3.1. Tipe Informasi Geografis

Informasi Geografis merupakan informasi tentang fisis permukaan bumi
secara menyeluruh dan meluas, baik itu mencakup matra (fisik) maupun gatra (non
fisik). Informasi matra (fisik) meliputi keruangan dan ekologinya dalam konteks
suatu wilayah, baik pada lingkungan fisik laut, darat maupun lingkungan kehidupan
termasuk potensi distribusi sumberdayanya. Variasi lingkungan hidup dipermukaan
bumi ini ditentukan oleh unsur-unsur utama dalam Geografis, yaitu atmosfer, litosfer
dan biosfer untuk kehidupan. Sedangkan informasi gatra (non fisik) meliputi aspek

sosial, ekonomi, budaya dan politik (Bintaro dan Hadisumarmo, 1979).
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2.3.2. Informasi Geografis dan Konsep Informasi

Istilah “ruang” atau “spasial” berasal dari kata spasial dalam bahasa
Inggris. Ruang digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan lokasi,
baik untuk informasi kartografi, informasi teknologi maupun rekayasa. Berbeda
dengan istilah “Geografis” yang berasal dari gabungan kata geo dan graphy. Geo
berarti bumi sedangkan graphy berarti proses penulisan, sehingga Geografis berarti
penulisan tentang bumi. Dalam pengertian lebih luas Geografis mencakup studi
mengenai permukaan bumi terutama keragaman area permukaan bumi dan
hubungannya sebagai tempat tinggal manusia dalam lingkup keruangan lingkungan
dan wilayah.

Informasi Geografis merupakan informasi kenampakan permukaan bumi
yang mengandung unsur posisi Geografis, hubungan keruangan (spasial relationship),
atribut dan waktu. Posisi Geografis dapat dinyatakan dalam sistem koordinat lintang
dan bujur atau disebut sebagai sistem UTM (Universal Tranverse Mercator). Sistem-
sistem koordinat tersebut dapat dikonversikan dengan mudah, sehingga pengguna
dapat leluasa menentukan sistem koordinat yang dipakai.

Hubungan keruangan sangatlah kompleks, maka tidaklah mungkin
semuanya dapat disimpan dalam basis data. Oleh karena itu, yang disimpan dalam
basis data hanya hubungan yang khusus, sedangkan hubungan yang sederhana tidak
perlu disimpan. Waktu juga merupakan komponen yang sangat penting dalam
informasi Geografis, karena informasi Geografis selalu berubah dalam beberapa
tahun, karena terjadinya abrasi maupun akresi dan jalan yang bertambah dengan cepat
sesuai dengan tuntutan perkembangan kota.

Data Geografis pada umumnya dinyatakan dalam bentuk lokasi
permukaan bumi yang menggunakan sistem standar. Semua data Geografis dapat
dikategorikan kedalam konsep dasar topologi (bentuk, tata letak, batas dan luas) yaitu
dalam bentuk titik, garis dan luasan (area). Oleh karena itu setiap fenomena grafis
pada dasarnya dapat dinyatakan atau diwakili dalam bentuk titik (contoh : pabrik,

terminal), garis (contoh : jalan, sungai dan jembatan), poligon (contoh : batas pulau,
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batas administrasi dan sebagainya). Secara visual fenomena tersebut disajikan secara
digital oleh teknologi komputer, hal ini dilakukan untuk mempermudah/membantu
pengguna jasa dalam melakukan analisis berbagai gejala keruangan secara tepat guna.
Prinsip rancangan model didalam menggambarkan data keruangan dapat dilakukan
dengan 4 (empat) tingkatan, yaitu :

1. Penggambaran kenyataan (reality) adalah gejala sebagaimana yang
dapat kita lihat sehari-hari. _

2. Model data (conceptual model) adalah bentuk gambaran abstrak dari
kejadian sehari-hari yang dialami manusia.

3. Model struktur data (logical model) menunjukkan model data yang
merupakan penggambaran kejadian tertentu, biasanya berbentuk
diagram atau tabel.

4. Model file struktur fisik (file structure atau physical model) adalah
bentuk data dalam penyimpanan perangkat keras.

Penyajian ke-empat model data Geografis tersebut dapat berupa data
spasial dan data atribut. Data spasial disajikan dalam format titik, garis dan
luasan/poligon untuk 2-D dan permukaan untuk data 3-D, sedangkan data atribut
adalah untuk uraian data spasial. Karakteristik dasar ke dua macam data, yaitu data
spasial dan data atribut dapat digambarkan seperti gambar 2.3 dan dan gambar 2.4
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Gambar 2.3. Karakteristik Data Spasial
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Gambar 2.4, Karakteristik Data Atribut

Konsep penyajian fenomena Geografis ini telah lama menjadi dasar dari
teknik pemetaan permukaan bumi. Setiap lembar peta menunjukkan posisi dan
hubungan keruangan dari 3 kategori obyek, yaitu : titik, garis dan area, yang dapat
menggambarkan tujuh fenomena grafis, yaitu : data kenampakan (feature data); unit
area (areal unit); jaringan topologi (network topology); catatan sample (sampling
record); data permukaan bumi (surface data); label/teks data; simbol data. Fenomena
tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5.

SIMBOY,

ERNERET
ARSI UNERY

W
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Gambar 2.5. Tujuh Fenomena Gec;gr;ﬁ;yang Aﬁfgﬁaﬁﬂﬂ 'D'ariaﬁm;v3' (i‘iga Bentuk Simbol
(titik, garis, poligon/area)
(Sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar GIS)
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Bentuk dari masing-masing simbol tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut :

1.

Simbol titik (point symbols) dapat dibedakan menjadi beberapa
macam bentuk, diantaranya bentuk simbol kualitatif dan simbol
kuantitatif. Bentuk simbol kualitatif misalnya simbol kota (bulat
atau persegi), simbol gunung (segitiga), simbol titik-titik
geometrik (plus / +), sedangkan untuk simbol kuantitatif biasanya
dinyatakan seperti simbol kualitatif, hanya diberi satuan angka
(ketinggian gunung, nomor titik triangulasi). Simbol kuantitatif
dapat dinyatakan dalam tulisan seperti nama kota dan dapat pula
dinyatakan dalam perbandingan yang mewakili satuan yang
berhubungan dengan data statistik seperti simbol kota yang
menyatakan kepadatan penduduk (propinsi, kabupaten dan
kecamatan).

Simbol garis (line symbols) secara kualitatif mempunyai bentuk,
pola dan karakter unsur yang mewakilinya seperti jalan dan sungai,
namun dapat juga menggambarkan gerakan atau arus, seperti jalur
penerbangan dan arus migrasi. Simbol garis dapat menggambarkan
peta yang bersifat deskriptif atau kondisi yang sebenarnya (real
fakta), seperti jalan raya, rel kereta api dan alur sungai, namun juga
dapat menggambarkan bentuk khayal (abstract) yang merupakan
hasil pernyataan, seperti garis batas negara, propinsi, kabupaten
dan kecamatan. Simbol garis kuantitatif merupakan gambar unsur
garis yang dapat menunjukkan besaran secara proposional dengan
penggambaran garis tebal atau tipis, seperti jalan raya, jalan tol dan
jalan kampung. Simbol garis yang menghubungkan tempat-tempat
yang mempunyai kuantitas (harga/nilai) sama, misalnya garis
kontur, isobar dan isoterm. Simbol garis kuantitatif dengan tanda

panah (arrow) menggambarkan perpindahan dengan tebal tipisnya
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garis yang dapat menunjukkan arah dan jumlah (nilai) seperti
pergerakan angin dan perpindahan penduduk.

3. Simbol poligon/area (polygon/arial symbol) menunjukkan bidang
atau luasan, yang secara kualitatif memperlihatkan gambaran
tentang unsur yang mewakili suatu daerah, misalnya peta
penggunaan lahan, peta tanah dan peta pariwisata. Pemisahan dari
bagian-bagian unsur-unsurnya dapat digambarkan dengan pola dan
warna atau secara deskriptif (tulisan) yang menyatakan unsur-
unsur daerah tertentu, seperti rawa, danau, jenis-jenis perkebunan
dan jenis-jenis hutan. Simbol bidang kuantitatif umumnya
dinyatakan dengan simbol pola atau warna sesuai dengan harga
atau jumlah nilai statistiknya, seperti peta curah hujan, peta
kepadatan penduduk, peta hasil sumberdaya pangan atau
sumberdaya alam.

Cara penyajian data spasial dan fenomena Geografis, di komputer dapat
dilakukan dengan 2 (dua) macam bentuk, yaitu ; bentuk raster (grid-cell) dan vektor.
Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial dengan
menggunakan struktur matriks atau pixel-pixel yang membentuk grid. Setiap pixel
atau grid memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik (disudut
grid/pojok, dipusat grid atau di tempat lainnya). Model raster memberikan informasi
spasial yang terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran yang digeneralisir.

Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai elemen matriks atau sel-
sel grid yang homogen. Pada model data raster, data Geografis ditandai nilai-nilai
(bilangan) elemen matriks persegi panjang dari suatu obyek. Dengan demikian,
secara konseptual model data raster merupakan model data spasial yang paling
sederhana. Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva atau poligon beserta
atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini di dalam sistem

model data vektor, garis-garis atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan
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titik-titik terurut dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon disimpan sebagai
sekumpulan Jist (sekumpulan data atau obyek, misal ; obyek titik, yang saling terkait
secara dinamis dengan menggunakan pointer) titik-titik, dengan catatan titik awal dan
akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup sempurna).

Gambar 2.6 merupakan penyajian data raster dan vektor.
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Gambar 2.6. Contoh Penyajian Data (obyek) Raster dan Vektor
(Sumber Data LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar GIS)

2.4. Komponen Utama Geographic Information System (GIS)
2.4.1. Struktur Komponen Geographic Information System (GIS)

Geographic Information System (GIS) terdiri dari 4 (empat) komponen
utama, yaitu data dan informasi Geografis (basis data), perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), management (SDM dan penggunaan). Komponen
tersebut saling berhubungan seperti pada gambar 2.7. Porsi masing-masing
komponen tersebut berbeda-beda dari satu sistem ke sistem lainnya, tergantung dari
tujuan dibuatnya GIS tersebut. Kombinasi yang paling tepat antara keempat
komponen utama ini akan menentukan kesuksesan suatu proyek pengembangan GIS

dalam suatu organisasi.
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Gambar 2.7. Komponen Geographic Information System (GIS)

2.4.2. Basis Data (Data Masukan GIS)

Dari keempat komponen GIS yang ada, basis data dapat dikatakan sebagai
otak dari suatu GIS. Tanpa kualitas dan kuantitas yang memadai, sebaik apapun
komponen lainnya, GIS tidak dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Data
masukan GIS terdiri atas data spasial dan data non spasial, yang berupa data raster,
vektor dan tabular alfanumerik yang dapat diperoleh dari beberapa sumber,
diantaranya adalah :

1. Data lapangan, seperti ; hasil survey dan eksplorasi atau disebut

sebagai data primer.

N

Data sekunder dan catatan statistik atau sumber lainnya.
3. Peta-peta dan data penginderaan jauh termasuk foto udara dan citra
satelit.

Berbagai jenis data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai data masukan
dalam basis data Geographic Information System. Data Geografis atau fakta wilayah
diperlukan dalam pembuatan perencanaan dan pengelolaan pembangunan berupa data
spasial dan data non spasial. Data tersebut mencakup penggunaan lahan,
kependudukan, perekonomian, transportasi (darat, laut, udara), fasilitas umum
(perumahan, pendidikan, kesehatan, perdagangan, olahraga, rekreasi, pemadam
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kebakaran), utilitas dan sanitasi (listrik, telekomunikasi, air bersih, drainase, air
limbah, sampah), kebijaksanaan regional dan aspek kelembagaan (pengelola, biaya,
pembiayaan pembangunan). Data tersebut terdiri atas data fisik, sosial dan ekonomi

yang dikonversikan ke dalam bentuk digital.

2.4.2.1. Definisi Sistem Basis Data

Basis data adalah kumpulan data-data (file) non redundant yang saling
terkait satu dengan yang lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-
tabelnya/struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang
penting (enterprise). Sehingga sistem basis data merupakan kumpulan data dan
informasi yang disimpan secara terorganisir sehingga mudah digunakan oleh
pengguna (user) dan efisien penyimpanannya. Basis data merupakan inti dari
Geographic Information System (GIS), maka pemilihan struktur basis data yang baik
dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan, pengambilan keputusan. Pengguna data akan
berhubungan dengan basis data melalui suatu sistem yang disebut Data Base

Management System (DBMS).

2.4.2.2. Data Base Management System (DBMS)

Data Base Management System (DBMS) merupakan kumpulan dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang
terorganisasi dan di desain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki,
memanipulasi, menganalisa dan menampilkan semua bentuk informasi yang
bereferensi data dari sebuah database. Definisi lain dari Data Base Management
System adalah sebuah sistem untuk menjaga atau memelihara catatan yang
dikomputerisasi dari sebuah sistem yang mempunyai maksud keseluruhan untuk
mencatat dan memelihara informasi.

Dengan kata lain Data Base Management System merupakan sistem yang

digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
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terkomputerisasi. Sistem ini bertujuan untuk mengelola data yang digunakan secara
bersamaan dengan satu tujuan dan terintegrasi ke dalam basis data.
DBMS merupakan “interface” yang mengatur :

e Bagaimana struktur data tersebut akan disimpan dan dapat
dipergunakan kembali dengan mudah, misalnya mencari kembali
data.

e Prosedur untuk mengakses data.

e Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, up-datting dan
proteksi file.

Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Data Base
Management System pada hakekatnya memiliki 4 keuntungan diantaranya sebagai
berikut :

1. Praktis ; sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran
kecil tetapi padat informasinya.

2. Bank Data ; yaitu mengelola data dan informasi, dimana
fenomenanya dalam suatu database yang terorganisasi.

3. Kecepatan ; mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat
daripada manusia.

4. Era Globalisasi (zaman/waktu) ; informasi yang tersedia pada
DBMS akan bersifat mutakhir dan akurat setiap saat.

2.4.2.3. Komponen Data Base Management System (DBMS)
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokoknya dapat dibagi
menjadi 5 (lima) bagian, yaitu :
1) Data
Data di dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated)
dan berbagi (shared).
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a. Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada
pada basis data saling terkait, tetapi kemubaziran data tidak
akan terjadi atau hanya terjadi sedikit sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh
sejumlah pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini
biasa terdapat pada sistem multiuser.

2)  Perangkat Lunak

Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan sebagai media

penghubung antara basis data dan pengguna. Perangkat lunak

inilah yang berperan melayani permintaan-permintaan pengguna,
dimana perangkat ini mempunyai kemampuan utama sebagai
berikut :

a. Kemampuan memasukkan data.

b. Kemampuan memanipulasi data.

c. Kemampuan menyimpan data.

d. Kemampuan menganalisa data.

e. Kemampuan mengelola data.

3) Perangkat Keras

Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam

memproses dan juga menyimpan basis data, yang terdiri dari :

a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang
disesuaikan dengan beban.

b. Alat pemasukkan data (digitizer,scanner,tape drive,dsb).

c. Alat pengeluaran data (plotter, printer, monitor,dsb).

4) Pengguna

Pada Data Base Management System komponen pengguna dapat

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu :

a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program

aplikasi yang dibuat oleh pemrograman aplikasi.
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b. Pemrograman aplikasi, orang yang membuat program
aplikasi yang menggunakan basis data. Program aplikasi
yang dibuat tentu saja sesuai dengan kebutuhan pengguna.

c. Administrator basis data (DBA/Data Base Administrator),
orang yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan basis
data. Secara lebih detail, tugas DBA adalah sebagai berikut :
e Mendefinisikan basis data.
¢ DBA menentukan isi basis data.

e Menentukan sekuritas basis data.
5)  Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan person yang dapat
menjalankan sistem basis data secara maksimal, dengan
mengembangkan aplikasi sesuai dengan bidang kerja masing-
masing. Secara global kelima komponen diatas tersebut dapat
diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam
penggunaannya, komponen-komponen tersebut meliputi data,
software dan hardware dan sumber daya manusia itu sendiri

sebagai pelaksana.

24.2.4. Struktur Data Dalam Data Base Mangement System (DBMS)

Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang

perlu ditinjau dalam pembuatan DBMS adalah sebagai berikut :

1.

Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya :

Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).

Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.
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d. Tidak fleksibel didalam query data, tidak bisa diakses perpotongan dari
kumpulan data.

e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f.  Untuk mengambil data many to many (M:M) yang redundent harus ada.
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Gambar 2.8. Struktur Database Hirarki

2. Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya :

a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai
lebih dari satu orang tua).

b. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

c. Tidak ada data redundant tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

d. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

e. Pembentukan kembali struktur dari database adalah kompleks.

f. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.
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Gambar 2.9. Struktur Database Network

3. Struktur database Relational, merupakan model yang paling sederhana,
sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling
populer saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi
dua dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan atribut. Beberapa
karakteristik database relational diantaranya :

a. Penggunaan desain metodologi.

b. Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data disimpan
didalam dua dimensional tabel).

c. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:M) dapat handel.

d. Tidak ada data redundant (normalisasi tabel).

e. Pembentukan kembali struktur databasenya adalah mudah.

f. Sangat baik dan standard query (SQL).
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Gambar 2.10. Struktur Database Relational

4. Struktur database Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik
diantaranya :

a. Sangat cocok untuk suatu persoalan yang sangat kompleks.

b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.

c. Masih sedikit tersedia dipasaran.

2.4.2.5. Konsep Penyusunan Data Base Management System (DBMS)

Dalam model relational, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.
Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan antara

baris dan kolom memuat satu nilai data, setiap kolom dalam tabel tersebut berealisasi
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dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke satu, satu ke banyak atau

banyak ke banyak.

Dalam memahami dari sebuah tabel di dalam basis data konsep yang

penting perlu diingat adalah :

Duplikasi data (data yang sama atau double).

Merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai
yang sama tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu
hilang.

Redundant (pengulangan yang berlebihan dari data).

Merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai
yang sama tetapi boleh menghapus tanpa informasi itu hilang. Hal-
hal yang dilakukan dalam penghilangan data redundant adalah
dengan cara memisahkan tabel yang dibuat lebih dari satu tabel.
Repeating Group (pengulangan).

Merupakan perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai

ganda.

2.4.2.6. Tahapan Perancangan Data Base Management System (DBMS)

Tahapan dalam perancangan Data Base Management Sistem secara garis

besar dapat dibagi dalam 3 kategori, yaitu :

1.

Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi
Kuisioner Angket Wawancara | Studi

Gambar 2.11. Diagram Tahap Eksternal
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2. Tahap konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih,
mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan enterprise
rule (ER) diagram, menetapkan kunci dan membuat tabel skeleton
secara terstruktur.

Data oo——>
=]
[

Mengorganisasikan =——> <———= Menentukan E-R
Membuat Enterprise =——~> < ——= Menentukan Kunci
Menentukan E-R =—— > < ———= Menentukan Tabel

Gambar 2.12. Diagram Tahap Konseptual

3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah
dirancang kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba.

Perangkat Lunak Perangkat Lunak
Dan ==l <= Dan
Perangkat Keras Perangkat Keras

Model / y .
/ oce Uji —p] Analisa

Gambar 2.13. Diagram Tahap Internal
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2.4.2.7. Model Data Dalam Data Base Management System

Dalam model data konseptual digunakan konsep entity (“entitas”), atribut

(“attribute™) dan hubungan (“relationship™). Pengertian ketiga istilah tersebut masing-

masing adalah :

Entity (“entitas”), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh
enterprise sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi
diidentifikasi yang unik dan penggambaran data yang disimpan.
Pada model relational, entitas akan menjadi tabel.

Atribut (“attribute”), merupakan keterangan-keterangan yang
dimiliki oleh suatu entity.

Hubungan (“relationship”), bagian dari bumi yang sedang
digambarkan atau dimodelkan database, bisa seluruh organisasi atau

bagian tertentu.

2.4.2.8. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R)
Hubungan antar dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga

macam kemungkinan, yaitu :

1. Hubungan satu kesatu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan

satu nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a.

b.

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat dua tabel masing-masing untuk entity tersebut.
Kemudian tempatkan identifier dari entity non-obligatory ke entity
obligatory.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat tiga tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan kedua entity tersebut.
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2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai
berikut:

a. Bila kedua entity obligatory, maka hanya dibuat dua tabel, masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari
entity derajat 1 ke entity derajat N.

b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat tiga
tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel
untuk hubungan kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya
adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat tiga tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan.

b. Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat
hubungan M:N menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.

2.5. Analisa Data Dalam Geographic Information System (GIS)
2.5.1. Organisasi Data Dasar Dalam Geographic Information System (GIS)
Komputer untuk menangani GIS mempunyai basis data yang dapat
menampung dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dari peralatan elektronik
maupun peralatan otomatis pengumpul data tersebut. Data-data tersebut berasal dari
peta, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan fotogrametri, hasil pencatatan
di stasiun-stasiun dari data dari GIS lain. Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat
seperti pada gambar 2.14.
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Gambar 2.14. Konfigurasi Pemasukan Data Pada Basis Data GIS
(Sumber : LAPAN dan BPPT, Pengantar SIG, 1999)

Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data GIS

disebut konsep coverage, yaitu pemisahan data kedalam

layer (obyek) yang ada

[Marble dan Peuquet, 1990]. Pemisahan data dalam layer-layer dilakukan dan

direncanakan dengan baik sebelum proses digitasi. Sebelum pemasukan data perlu

diperhatikan informasi apa saja yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta

topografi. Pemasukan data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis data yang

akan disusun berdasarkan point coverage (misalnya ; pelabuhan, stasiun, terminal,

dll), line coverage (misalnya ; jalan, sungai, rel kereta api, dil) dan polygon coverage

(misalnya ; unit penggunaan lahan, danau, lautan). Pengelompokan konsep coverage

disusun seperti pada gambar 2.15 berikut :
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Gambar 2.15. Pengelompokan Konsep Coverage ke Dalam
Layers (obyek) Pada Basis Data GIS
(Sumber : LAPAN dan BPPT, Pengantar SIG, 1999)

Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang besar
dalam pengelolaan basis data, diantaranya adalah :

1. Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.

2. Meminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan setiap feature.

3. Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena biasanya tersedia
sumber data yang berbeda untuk setiap layer.

4. Menyederhanakan tampilan peta, karena feature yang berelasi mudah
digambarkan, diberi label (ID) dan disimbolkan.

5. Mempermudah proses analisis spasial.

2.5.2. Analisa Tumpang Susun (Overlay)

Tumpang susun (overlay) peta merupakan proses yang paling penting
dilakukan dalam pemanfaatan GIS. Ketika fasilitas komputer dan perangkat lunak
GIS belum banyak tersedia, para surveyor pemetaan, perencanaan dan praktisi lain

yang banyak memanfaatkan peta dalam pekerjaannya menghadapi kendala
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menumpang-susunkan peta yang berjumlah lebih dari empat lembar. Misalkan
masing-masing harus disajikan pada suatu lembar transparan (misal ; kertas kalkir).

Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu dengan fungsi
aritmatika dan logikal.

2.5.3. Penyamaan Skala

Proses penyamaan skala biasanya dilakukan karena skala yang digunakan
dalam suatu penelitian berbeda. Contoh skala 1 : 50.000 dan skala 1 : 10.000.

Pada proses penyamaan skala akan terjadi perubahan bentuk tergantung
pada besarnya skala. Jika skala dirubah dari skala besar ke skala kecil akan banyak
obyek yang dihilangkan, sebaliknya jika dari skala kecil ke skala besar akan ada
penambahan obyek pada coverage/peta yang digunakan dalam suatu penelitian.
2.5.3.1. Penyamaan Sistem Koordinat (Transformasi Koordinat)

Di dalam melakukan penyamaan skala dimana setelah kita melakukan
proses pemasukan data yang sudah di editing, proses selanjutnya yaitu dengan
melakukan transformasi koordinat. Transformasi koordinat itu sendiri ada 2 macam,
yaitu : transformasi koordinat 2-Dimensi dan tranformasi koordinat 3-Dimensi,
sedangkan untuk parameter-parameter transformasi koordinat ada 3, yaitu : faktor
skala (perbandingan jarak antar sistem), rotasi (perputaran sumbu sistem koordinat),
translasi (pergeseran pusat sistem koordinat). Adapun juga model dari transformasi
koordinat itu sendiri, yaitu : konform (bentuk sama, diperbesar/diperkecil, arah tetap),
affine (garis lurus/sejajar tetap dipertahankan lurus/sejajar perubahan/pergeseran yang
terjadi untuk merubah bentuk/model jaringan.

2.54. Penyambungan Topologi (Edge-Matchcing)

Pemanfaatan cara digitasi dengan menggunakan komputer mempunyai
beberapa kelebihan dan penghematan, khususnya dalam penangganan data dan
perencanaan penggunaan petanya. Tahap membangun topologi dilakukan sebelum
dan setelah peng-“edit”-an agar perpotongan garis dan penempatan titik pada setiap
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persimpangan lebih tepat. Langkah yang perlu dilakukan adalah menyamakan posisi
geometriknya agar proses edge matching untuk menghubungkan beberapa topologi
dalam bentuk garis maupun poligon, dalam satu peta atau beberapa peta lebih tepat.

Penyambungan topologi antar dua peta dapat dilihat pada gambar 2.16. berikut :
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Gambar 2.16. Proses Topologi
(Sumber : LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG)

2.6. Software Aplikasi GIS
2.6.1. ArcGIS
ArcGIS merupakan sebuah perangkat lunak pengolah data spasial.
Perangkat lunak ini memiliki keunggulan yang dapat dimanfaatkan oleh kalangan
pengolah data spasial. ArcGIS memiliki kemampuan dalam pengolahan atau editing
arc, menerima atau konversi dari data digital lain seperti CAD, atau dihubungkan
dengan data image seperti format JPG, TIFF atau image gerak (Budiyanto, 2002).
Untuk memulai penggunaan software ArcGIS, klik ganda pada shortcut
ArcGIS didesktop. Selanjutnya ArcGIS akan menanyakan membuat proyek
baru atau memanggil yang sudah ada. Pembuatan proyek baru dilakukan dengan
memilih opsi With A New Empty Map. Jika telah terdapat obyek yang akan
diolah lebih lanjut pilih An Existing Map. Hasil pengolahan data spasial dalam
ArcGIS disimpan dalam sebuah projek dengan ekstensi APR.
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Gambar 2.17. Jendela Pembuka AreGIS

Pemilihan pembuatan proyek baru akan membuka ArcGIS dengan isi

proyek kosong. Isi proyek terdiri dari Layer
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Gambar 2.18. Desktop ArcGIS

2.6.2. Microsoft Access

Data yang berhubungan dengan topik atau tujuan tertentu. Microsoft

Access database berisi tabel, query, form, reports, pages, macros dan modules.
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Gambar 2.19. Menu Pada Microsoft Access

2.6.3. Microsoft Excel

Microsoft excel adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet, dimana
penggunaannya untuk membuat lembar kerja, memformat spreadsheet, memasukkan
grafik atau foto, mengentri data, menganalisa dan memecahkan masalah tabel serta

pengolahannya.

ﬁ , Microsett Office
2.Excel 2003 _

Copynght © 1985-2003 Mrcroso& Corporation, A[l nghts reserved,

Gambar 2.20. Tampilan Microsoft Excel
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2.7. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Maros
2.7.1. Kondisi Fisik Wilayah

Kabupaten Maros adalah salah satu Daerah Tingkat II di Sulawesi-
Selatan, Indonesia. Ibu kota Kabupaten ini terletak di Kota Maros. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 1.619.12 Km? dan berpenduduk sebanyak kurang lebih
250.000 jiwa.
Secara Geografis Kabupaten Maros terletak pada koordinat antara 40° 45°
50” Lintang Selatan dan 109° 20° 12” Bujur Timur.
Batas-batas wilayah :
- Sebelah Utara : Kabupaten Pangkep.
- Sebelah Selatan : Kota Makassar.
- Sebelah Timur : Kabupaten Bone.
- Sebelah Barat : Selat Makassar.

2.7.2. Sejarah Singkat Wilayah Kabupaten Maros

Kabupaten Maros adalah salah satu bekas daerah Kerajaan di Sulawesi
Selatan. Dalam konteks sejarah pada abad ke XV di daerah ini pernah berdiri sebuah
Kerajaan yaitu Kerajaan Marusu dengan Raja pertama bergelar Karaeng Loe
Ripakere.

Dalam perjalanan historis Kerajaan Marusu telah memberi pengaruh
psikologis dan disegani, sehingga pemerintah Kolonial Belanda tidak mudah
menaklukkannya. Namun dalam perkembangan selanjutnya terjadi persaingan
diantara Kerajaan karena masing-masing mempunyai kepentingan serta
menginginkan agar nama Kerajaannya ditetapkan sebagai nama lbukota Kabupaten

Maros.
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2.7.2.1. Kondisi Topografi
Secara geomorfologis, wilayah Kabupaten Maros merupakan dataran
rendah, dataran sedang dan dataran tinggi dengan topografi datar (02 %) sampai
berbukit dan bergunung (> 40 %). Pegunungan dan perbukitan sebagian besar
terbentang bagian utara wilayah Maros dengan kemiringan beragam antara 15 %
sampai dengan 40 %. Wilayah ini merupakan daerah tangkapan air yang berfungsi
menjaga keseimbangan hidrologis. Adapun sebaran kondisi topografi adalah sebagai
berikut :
e Datar sampai berombak dengan kemiringan 0-15 % seluas 70.882 Ha
atau 43,8 %.
e Bergelombang sampai berbukit dengan kemiringan 15-40 % seluas
41.125 Ha atau 25,4 %.
e Bergunung dengan kemiringan > 40 % seluas 49.869 Ha atau 30,8 %.

Dari komposisi tersebut dapat dikatakan bahwa sekitar 44 % wilayah
Kabupaten Maros didominasi lahan bertopografi datar sampai dengan berombak (0-
15 %) dan sisanya hampir separuh lebih wilayah merupakan lahan bertopografi
bergelombang sampai dengan bergunung (> 15 %) yang memerlukan konservasi

lahan dalam pendayagunaan.

2.7.2.2. Iklim dan Hidrologi
2.7.2.2.1. Iklim

Kabupaten Maros menurut Klasifikasi iklim Koppen termasuk tipe iklim
Af (iklim tropis sedang) dan berdasarkan klasifikasi Smith Ferguson bertipe iklim C3
(yang dicirikan dengan adanya rata-rata bulan basah sebanyak 5-6 bulan dan bulan
kering rata-rata 4-6 bulan). Iklim yang terjadi didaerah equator (lintang tengah),
termasuk wilayah Kabupaten Maros hanya mengenal dua musim yaitu musim
penghujan dan musim kemarau. Musim kemarau dipengaruhi oleh masa udara dari

Benua Australia yang ditandai dengan tiupan angin tenggara secara terus-menerus
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dan berlangsung dari awal bulan April sampai dengan akhir September. Sisanya
adalah bulan-bulan untuk musim hujan yang dipengaruhi oleh masa udara dari Benua

Asia dan Samudera Pasifik yang ditandai bertiupnya angin barat daya.

2.7.2.2.2 Hidrologi

Keadaan hidrologi di Kabupaten Maros dapat diamati dengan adanya air
tanah yang bersumber dari air hujan yang sebagian mengalir dipermukaan dan
sebagian lagi meresap ke bumi dan sampai ke tempat-tempat yang dangkal serta
sebagian lagi mencapai tempat-tempat yang dalam, dimana sering dikategorikan
sebagai air tanah tertekan yang dapat diperoleh dari pemboran dengan kedalaman 75-
100 meter. Untuk jenis air sumur ini dipergunakan oleh sebagian besar masyarakat
untuk keperluan rumah tangga. Untuk air tanah dangkal dapat diperoleh dari sumur
gali dengan kedalaman sekitar 10-15 meter dengan kualitas airnya cukup memenuhi
syarat-syarat kesehatan.Sedangkan air tanah di dataran tinggi, terutama kualitas air
kurang baik atau tidak jernih berada di bagian barat dan utara yang berbatasan dengan
kabupaten Pangkep bahkan di beberapa tempat mengalami kekeringan.

2.7.2.2.3 Tata Guna Lahan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros secara garis
besar penggunaan lahan dapat dibedakan menjadi dua yaitu lahan sawah dan bukan
sawah. Yang termasuk lahan bukan sawah adalah permukiman dan industri,
tegalan/lading, padang rumput, perkebunan, tambak/kolam,areal hutan, tanah kritis,
padang rumput, pertambangan dan lainnya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan dalam penyusunan basis data sumber daya mineral maka
perlu dilakukan suatu tahapan langkah-langkah dalam proses perencanaan dan
penyusunan data.

3.1 Persiapan Penelitian
Persiapan merupakan tahapan yang penting yang harus dipenuhi sebelum
proses pekerjaan dilaksanakan, dimana tahapan persiapan ini akan memberikan
kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian selanjutnya.
3.1.1 Perencanaan
Dalam pekerjaan perencanaan ini meliputi perencanaan lokasi penelitian,
penentuan jadwal pekerjaan, pengadaan kelengkapan kerja serta batasan masalah
obyek yang akan diteliti.
3.1.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Kabupaten Maros. Kabupaten Maros terletak di
sebelah Timur Laut Kota Makassar. Secara geografis Kabupaten Maros terletak di
daerah khatulistiwa diantara 4° 45> 50” Lintang Selatan dan 109° 20° 12” Bujur
Timur.
Dilihat dari segi batas wilayah administrasi, maka Kabupaten Maros
berbatasan :
e Sebelah Utara dengan Kabupaten Pangkep.
e Sebelah Selatan dengan Kota Makassar dan Kabupaten
Gowa.
e Sebelah Timur dengan Kabupaten Bone.
¢ Sebelah Barat dengan Selat Makassar.
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Dilihat dari aspek administrasi pemerintahan, Kabupaten Maros memiliki

luas wilayah + 1.619,11 Km? atau 2,6 % dari luas wilayah Propinsi Sulawesi-Selatan,

yang pada tahun 2005 berdasarkan pembagian wilayah administasi terbagi dalam :

e |4 Kecamatan.

e 80 Kampung/Desa dan 23 Kelurahan.
e 290 Dusun dan 734 RW.

Adapun gambaran geografi Kabupaten Maros yang tersaji dalam bentuk

peta adalah seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Kabupaten Maros

3.1.3 Persiapan Alat dan Bahan Penelitian

Setelah proses perencanaan

selesai

dilakukan, kemudian

dilakukan

pengumpulan alat dan bahan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data, yaitu :

II

A5
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1. Data Spasial, yang terdiri dari ;

v Peta Rupabumi wilayah penelitian Kabupaten Maros
dengan skala 1 : 50.000 yang dikeluarkan oleh Dinas
Pertambangan.

v Peta sebaran sumber daya bahan mineral/bahan galian
skala 1 : 10.000 yang dikeluarkan oleh Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Maros.

v' Peta lokasi pemanfaatan sumber daya mineral skala 1
: 10.000 yang dikeluarkan oleh Dinas Energi dan

Sumber Daya Mineral Kabupaten Maros.

2. Data Atribut/Non Spasial, yang terdiri dari ;

v Data cadangan bahan mineral/bahan galian
Kabupaten Maros yang diperoleh dari Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Maros.

v Data hasil produksi bahan mineral/bahan galian
Kabupaten Maros yang diperoleh dari Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Maros.

v Data administrasi Kabupaten Maros yang diperoleh
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

v Data sumber daya mineral/lbahan  galian
pertambangan Kabupaten Maros dalam kurun waktu
5 tahun terakhir (2003-2007).

v Data tabel neraca perhitungan sumber daya mineral
didasarkan pada perhitungan tabel kolom pasiva dan
kolom aktiva yang diperoleh dari Departemen
Pertambangan dan Energi dan BAKOSURTANAL
dengan menggunakan program.

____———-———————_________-——__——__————
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3. Peralatan yang digunakan ;

Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan dibagi dalam
dua (2) jenis, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak
komputer.

1. Perangkat Keras (Hardware)
e CPU AMD.
e Hard disk 40 GB.
e RAM 256 MB.
e Monitor 14°.

e Mouse.
e Keyboard.
e Printer.

2. Perangkat Lunak (Sofiware)

e Autocad Map 2000i.
e ArcGIS.
e Microsoft Acces 2003.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini adalah melakukan langkah-langkah untuk
membuat model database sumber daya mineral sesuai dengan yang direncanakan.

Alur dari proses pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2.
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©

Eksport File Ke ArcGIS
(Dalam bentuk SHP)
Penggapungan Data
(Joint Item )
Sistem Manajemen
Basis Data (DBMS)

(Perhitungan Neraca Sumber Daya Mineral)

Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian

Dari gambar 3.2. dapat diketahui tahapan proses penelitian. Dimana
penjelasan tahapan proses penelitian sebagai berikut :
1. Persiapan
Persiapan merupakan suatu proses pengumpulan data-data dan bahan-bahan
yang mana meliputi persiapan alat, persiapan data (data spasial dan data non

spasial) serta persiapan kelengkapan lainnya.
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2. Pengumpulan/pemasukan data
Pengumpulan/pemasukan data merupakan proses
mengumpulkan/memasukkan data-data yang diperlukan di dalam penelitian.
Dimana pengumpulan data meliputi data spasial dan data non
spasial/atribut.

3. Digitasi peta
Digitasi peta merupakan proses mengkonversi data dari bentuk analog ke
bentuk digital dengan menggunakan perangkat lunak AutoCAD Map 2000i.

4. Editing peta
Editing peta merupakan proses pengecekan dan perbaikan dari kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada saat proses digitasi.

5. Pemilihan dan pengelompokkan data
Pemilihan dan pengelompokkan data merupakan proses memilih dan
mengelompokkan data yang sudah diperoleh, baik data spasial maupun data
non spasial/atribut.

6. Pembuatan database atribut
Pembuatan data base atribut merupakan proses dimana melakukan
pengolahan data-data yang berupa keterangan-keterangan atau berupa tabel
yang menjelaskan dari data-data spasial dengan syarat dalam pengolahan
data itu tidak mengalami redundant data, duplikasi data maupun repeating
group. Metode pembuatan basis datanya adalah menggunakan metode ER-
Diagram.

7. Menentukan hubungan antar entity basis data sumber daya bahan mineral
Di dalam menentukan hubungan antar entity basis data sumber daya mineral
memerlukan suatu proses pengolahan yang meliputi langkah-langkahnya
sebagai berikut :

= Menentukan entitas yang ada pada basis data sumber daya mineral.
= Membuat Enterprise Rule.
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» Membuat hubungan antar entitas dari enterprise sumber daya
mineral.
= Membuat skeleton tabel dari enterprise sumber daya mineral.

8. Eksport ke ArcGIS (File dalam bentuk *SHP),
Eksport flie dalam bentuk *SHP merupakan suatu proses dimana data
tersebut sebelum di eksport ke perangkat lunak harus dirubah terlebih
dahulu dalam bentuk *SHP, kemudian data spasial tersebut disimpan dalam
bentuk basis data spasial.

9. Topologi
Topologi merupakan suatu proses menentukan hubungan spasial agar data
spasial yang dibuat secara digitasi dapat diintegrasikan (saling
dihubungkan) dengan sempurna, yaitu harus bebas dari kesalahan-kesalahan
dan benar-benar secara topologi.

10. Pembuatan tabel-tabel
Pembuatan tabel-tabel merupakan proses dimana setelah selesai membuat
skeleton tabel kemudian langkah selanjutnya dengan menggunakan
perangkat lunak (Microsoft Acces).

11. Penggabungan data spasial dan data atrribut (Joint ltem)
Penggabungan data spasial dan data atribut (joint item) merupakan proses
menggabungkan antara basis data spasial (dalam bentuk *SHP) dengan
basis data non spasial/atribut (dalam bentuk *DBF) ke perangkat lunak
(ArcGIS).

12. Perhitungan neraca sumber daya bahan mineral
Perhitungan neraca sumber daya bahan mineral merupakan proses
perhitungan neraca dimana meliputi tabel kolom aktiva dan tabel kolom
passiva yang terdiri dari cadangan awal, pertambahan lain,

pemanfaatan/penyusutan dan faktor eksternal.
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13. Visualisasi/hasil akhir
Hasil akhir merupakan proses telah selesainya pengolahan dimana hasil
akhir dari pengolahan itu berupa penyajian informasi tentang penyusunan

basis data sumber daya bahan mineral/bahan galian.

3.2.1 Pembuatan Data Base Spasial

Di dalam proses pembentukan data base spasial dilakukan melalui beberapa
tahap dan menggunakan beberapa perangkat lunak komputer yaitu AutoCAD dan
ArcGIS yang mempunyai kemampuan untuk proses editing, topologi, eksport file ke
*SHP, penggabungan data, analisa data dan visualisasi data.
3.2.1.1 Editing Peta

Editing adalah koreksi terhadap peta hasil digitasi untuk mengetahui adanya
kesalahan saat pendigitasian dan perbaikan pada kesalahan seperti garis yang tidak
disambung, garis yang melebihi batas, bentuk kontur yang patah-patah, bentuk jalan
yang siku dan sebagainya yang kurang sesuai dengan bentu aslinya, dapat diedit
dengan perintah-perintah yang digunakan dalam proses editing sehingga sesuai
dengan peta aslinya.

Langkah-langkah dalam proses editing peta sebagai berikut :

1. Persiapan perangkat keras dan perangkat lunak yaitu
seperangkat komputer serta software AutoCAD dan ArcGIS.

2. Persiapan peta-peta yang akan dilakukan proses editing yaitu
peta batas administrasi, peta potensi bahan mineral, peta
geologi, peta penggunaan lahan.

3. Untuk melakukan editing pada peta, secara umum
menggunakan perintah-perintah pada AutoCAD sebagai
berikut :

e Move, adalah perintah untuk memindahkan
obyek.
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e Pedit, adalah perintah yang digunakan untuk
menggabungkan dua garis menjadi satu garis.
e Trim, adalah perintah untuk menghapus suatu
garis dengan batas tertentu.
e Extend, adalah perintah untuk memperpanjang
suatu garis dengan batas tertentu.
4. Hasil dari proses editing ini adalah berupa coverage dari
beberapa peta yang telah bebas dari kesalahan. Seperti tampak
pada gambar 3.3 dibawah ini :

Fle Edf Vew It Fumat Tok Drie (mmwsce Wodfy wrdom Map bep

oo Otvias

113767, 4 7%, 0000 SNAP GAD ORTHD [Poan [osie fatReos 1w [woneL

Gambar 3.3. Peta Sebaran Bahan Mineral

3.2.1.2 Topologi

Topologi adalah konsep atau metode matematis yang digunakan didalam
mendefinisikan hubungan spasial diantara unsur-unsurnya. Hubungan topologi
merupakan properties inherent yang dimiliki setiap obyek atau entity geometri atau
spasial. Tanpa topologi, kita dapat mencari garis yang bermuara pada suatu titik
bersama (command point) dengan cara memeriksa semua garis yang terdapat didalam

data spasialnya. Walaupun demikian, metode pemeriksaan terhadap semua unsur
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yang belum tentu terkait ini tidak dapat diterima di lingkungan yang interaktif dimana
diperlukan respons yang cepat terhadap query yang dikirimkan oleh pengguna.
Metode yang lebih cepat dan efisien adalah dengan cara melakukan analisis dan
hitungan pendahuluan terhadap hubungan-hubungan topologi ini, dan menyimpannya
secara eksplisit didalam struktur datanya sehingga dapat mereduksi waktu respons
terhadap query pengguna yang memerlukan aspek-aspek hubungan topologi.

Konstruksi topologi yang memperlihatkan bentuk-bentuk polygon yang

rumit memerlukan langkah-langkah pembangunan topologi.

Langkah-langkah kerja membuat topologi bentuk network :

1.

Pada toolbar AutoCAD Map klik map, klik topologi kemudian

pilih Create.

Pada kotak dialog Create Topologi, dibawah menu Define
Topologi, pada File Name ketik nama file topologi, misalnya jalan.

Ketik Description dengan gambaran file topologi, misalnya

J Jalan. Setelah itu pilih type topologi yaitu Networtk.

EP Create Network Topology - Select Topology Type
Topology Type Topology typs
Select Linds Describes the interconnactivity of ines and, optionally, nodes. Lines have

a specified drection and resistance. Examples are roads and powet fines.
Select Nodes

Cieate New Nodes

Node L
© Network A —]¥_j_
/"\-

v =r
oS [t

— \

T opology name:.

jolan

Topology description:

J_jalan

Corce P Helo

Gambar 3.4. Create Network Topologi
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Untuk menggunakan topologi poligon, langkah yang harus dilakukan adalah

membuat file topologi. Ketik menu Create Topologi seperti pada penggunaan

topologi bentuk jaringan.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1.

v v e bE

Dari menu Map, pilih Topologi dan kemudian Create.

Ketik nama file anda pada kotak File Name, misalnya ; p_lahan.
Pilih jenis topologi (type yang digunakan yaitu Poligon).

Ketik deskripsi file yang anda gunakan pada Description.

Dibawah menu Topologi Object, klik Link Object.

Akan tampil kotak dialog Link Object. Dibawah menu Object
Selections, pilih Select Automatically.

Aktifkan kotak cek Filter Select Object sehingga tombol layer
akan aktif.

Klik tombol layer sehingga tampil kotak dialog select. Pilih layer
p _lahan. Klik Ok untuk menutup kotak dialog Select Layer.

Klik Ok untuk menutup kotak dialog Link Objects.

2 Create Hietwort Topokmgy - Sebect Hodes 1

Topology Type Name: p_lahan Type Network
Select Links Description: 1ol

Select Nodes
Select the nodes you wart to inchude in the topology. You can include all
Croate Now Nodes nodes of only selected nodes. 1o selact nodas, cick Select Objects. You can
alio specily which layers to search for nodet

Select o © Seloct manualy. X

Layors
Block names:

0 ohjocts solected, O fltered out

Cancel cBack [ MNew> | Frrszh Help

Gambar 3.5. Create Polygon Topologi

3.2.1.3 Eksport Data ke ArcGIS

Setelah selesai melakukan proses editing dan topologi data spasial, langkah

selanjutnya adalah eksport data ke ArcGIS (dalam format .*SHP).

Adapun langkah-langkah untuk men-convert file tersebut, yaitu :
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1. Buka software ArcGIS pada program menu.

| 4» SetProgram Access and Defaults
windows Catalog
W Windows Update

Accessories

- ArcGIS Desktop Help  »
= Llcense Manager (9.x) *

All Programs & |

@L.,T:‘;f | 1urm ctf computer

2 =k Bab 3 - Moo,

Gambar 3.6. Menjalankan ArcGIS
2. Klik Add Data ¥
3. Arahkan pada direktori berisi coverage ArcGIS yang

akan ditampilkan. Klik salah satu nama direktori untuk

melihat isinya kemudian klik Ok.

Add Data =]
Lookin: ] Atibut - Keterangan 2 A T 24 e HEG8

ZlMaros_adm_Desa_AREAS.shp Sl maros_Geologi_AREAS.shp ElmMaros_Karst_¢
ElMaros_adm_Kab_AREAS.shp EdMaros_Gerakantansh_AREAS.shp EflMaros_Karst_L
ElmMaros_adm_Kec_AREAS.shp Maros_gr_LINES,shp ) Maros_Kota_pr
Ef] Maros_airpanas_POINTS.shp 5 Maros_gr_POINTS.shp ZEl Maros_Kotr_LI
ElMaros_airtrnh_AREAS.shp El Maros_Hidro_AREAS.shp Efl Maros_Ktr_LIN
&l mMaros_Bor_POINTS.shp ﬂ Maros_Hidro_LINES.shp =) maros_mataair
HlMaros_btskab_aREAS.shp [ Maros_Hidro_POINTS.shp =l Maros_pemukir
ZdMaros_btskec_AREAS.shp E Maros_Isoseisma_AREAS.shp & maros_pemukir
Elmaros_Curshujan_AREAS.shp 5l Maros_Isoseisma_LINES.shp Hlmaros_sai_ARI
Zlmaros_Desa_AREAS.shp B8] Maros_Jin_LINES.shp Maros_Sai_LIN
o
Show of type:  Datasets and Layers [".lyr) - Cancel

Gambar 3. 7. Data Layer

o
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A Untitled - Archap - AreView 1 @
Fie Edt View Insert Selection Tooks Window Help
DEed& il & 19205% - L &N QANULOP
x x -
- & Layers & ArcToobax
+ M Maros_tn LNES + (@ analysts Tooks
+ B Maros_Strubturgeologi L & Catography Tooks
+ A + i) Conversion Tools
i Data Management Tools
+ @ Geocodng Tools

L]
+ () Spatial Ratistics Tooks

Display Source Seloction Favaites Index  Seach —

LR L A ol Al <18 - BIr U Av & v o~

119°Z554.30°F 4°5731.26°5

Gambar 3. 8. Tampilan Peta

3.2.2  Pembuatan Data Base Atribut

Data atribut ini adalah data-data yang berupa keterangan-keterangan/berupa
tabel yang menjelaskan dari data-data spasial.

Pemodelan data yang digunakan dalam pembuatan basis data ini adalah

metode Entity Relationship Diagram yang biasa di singkat ER-Diagram.

3.2.2.1 Menentukan Entitas Basis Data Sumber Daya Bahan Mineral/Bahan
Galian
Entitas merupakan penyajian objek, kejadian atau konsep dari dunia nyata
yang keberadaannya secara eksplisit didefinisikan dan disimpan dalam basis data.
Didalam proses menentukan hubungan antar entity basis data atribut ini langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
Menentukan entitas yang ada pada basis data sumber
daya bahan mineral/bahan galian :
e Entitas Mineral.

e Entitas Desa.

|
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Entitas Kecamatan.
Entitas Kabupaten.
Entitas Jaringan Jalan.
Entitas Jaringan Sungai.

Entitas Investor.

2. Membuat Enterprise Rule (ER-Diagram) untuk

mendefinisikan hubungan antar entiti dari Enterprise

sumber daya bahan mineral/bahan galian :

1.

Suatu mineral mungkin ditambang oleh
beberapa investor dan beberapa investor
mungkin menambang beberapa mineral.

Suatu cadangan mineral mungkin memiliki
beberapa mineral dan beberapa mineral pasti
dimiliki oleh beberapa cadangan mineral.

Suatu sebaran mineral mungkin memiliki
beberapa cadangan mineral dan beberapa
cadangan mineral pasti dimiliki oleh beberapa
sebaran mineral.

Suatu desa mungkin memiliki beberapa bahan
mineral dan beberapa bahan mineral pasti
terletak dalam satu desa.

Suatu desa memiliki beberapa jalan dan
beberapa jalan pasti terletak dalam suatu desa.
Satu desa harus memiliki sungai dan beberapa
sungai harus terletak dalam desa.

Beberapa desa wajib terletak pada satu
kecamatan dan satu kecamatan wajib terdiri dari

beberapa desa.
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8. Beberapa kecamatan wajib terletak pada satu

kabupaten dan satu kabupaten wajib terdiri dari

beberapa kecamatan.

3. Membuat hubungan antar entitas dari ER-Diagram

sumber daya bahan mineral/bahan galian :

_

(@]

Jatan

Kabupaten
4
[
(@]
o N
(@)
|
n
Cadangan
Mineral
5 = 3 m
' l
1
Investor
M—1 | Sebaran Mineral

Gambar 3.9. Hubungan Antar Entitas
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4. Membuat Skeleton Tabel dari Enterprise sumber daya
bahan mineral/bahan galian :
e Mineral
(Id Mineral, Nama Mineral, Tonnase, Luas,
Golongan, Id Cadangan Mineral, Id Sebaran
Mineral, 1d Desa)

e (Cadangan Mineral
(Id_Cadangan Mineral, Luas, Volume, Id
Mineral)

e Sebaran Mineral
(Id_Sebaran Mineral, Tahun Pengerjaan,
Produksi (ton), Hilang dalam Proses (ton),
Faktor Eksternal (Rp), Volume (ton), Id

Cadangan Mineral)

e Investor
(Id Investor, Nama Investor, Alamat, Id
Mineral)
e Desa
(Id Desa, Nama Desa, Id Kec)
e Kecamatan
_(Id Kec, Nama Kecamatan, Id Kab)
e Kabupaten
(Id Kab, Nama Kabupaten)

¢ Sungai
(Id Sungai, Nama Sungai, Panjang, Id Desa
e Jalan

(Id Jalan, Nama Jalan, Kelas Jalan, /d Desa
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3.2.2.2 Pembuatan Tabel-Tabel/Pemilihan dan Pengelompokkan Data

Setelah selesai proses pembuatan skelefon tabel, maka dibuat masing-

masing tabel dari skeleton tabel yang telah ada ini dengan menggunakan software

Microsof Acces.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan tabel adalah sebagai

berikut :

1.
2.
3.

n

Klik 2 (dua) kali icon Microsoft Acces untuk membuka.
Pilih File- New- Blank Database-Create.

Langkah selanjutnya adalah pilih salah satu pilihan dari tiga
pilihan pembuatan tabel pada kotak dialog database seperti
pada gambar 3.10

“T1dbl - Database (Access 2000 tike formaty =

1 Cpen B Breaian T e 25 e

CAyects { |Craatetabd=n Deagn s

1 Taldes Lj_] ".l sate talde Lx uanag vazard
B quenes Z]  createtable b, entenna dita
3 Forms
B Reports
“a Pages
2 blacaos
&L Llaedules

aroups
) Favortes

Gambar 3.10. Kotak Dialog Database Microsoft Acces

Isikan Field Name, Type data dan Deskripsi bila diperlukan.
Atur properties setiap field yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan.

Tentukan field yang berfungsi sebagai Primary Key (kunci
primer) yaitu field yang digunakan sebagai identifikasi
untuk setiap data yang ditandai dengan tanda kunci. Seperti
pada tampak pada gambar 3.11

« B =
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2] Tablel - Table

Field Properties
General  (ookap
Field Size Long Integer
Format
Decimal Places Buto
Input Mask
Caption
Def ault Value ] A Fisld name can ba up to 64
Valdation Rule characters long, induding spaces.
Valickation Text Press Fl For help on Field names.
Requred No
Indexed Yes (No Duplicates)
Smart Tags

Gambar 3.11. Tampilan Tabel Properties

6. Setelah selesai mengisikan semua fieldnya, simpan hasil dari

pembuatan tabel dengan cara sebagai berikut :

= Klik tombol save pada toolbar, isikan nama tabel lalu
OK. Seperti tampak pada gambar 3.12

LA

Save As ;

i

Table Name: [
K:c_Desa . e

| Cancel

Gambar 3.12. Tampilan Menu Save As

7. Hasilnya berupa tabel dengan field-field yang masih kosong
untuk diisi dengan data atribut. Seperti tampak pada gambar
3.13
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Gambar 3.13. Hasil Pembuatan Tabel Administrasi

8. Untuk tabel-tabel yang lainnya proses pembuatannya sama

dengan langkah seperti diatas.

3.2.2.3 Pembuatan Tabel Neraca Sumber Daya Bahan Mineral/Bahan Galian
Setelah pembuatan tabel-tabel atribut dari Microsoft Acces kemudian kita
melakukan lagi pembuatan tabel neraca sumber daya bahan mineral/bahan galian.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Klik 2 (dua) kali icon Microsoft Excel untuk membuka.
2. Kemudian masukkan data-data dari keterangan atribut pada
kolom-kolom yang telah disediakan oleh program Excel.

Seperti tampak pada gambar 3.14

C) [ — ®
A) Ble g vew Qe Fprmat  Teek  Gate  dadew  Help -_®x
Jd 3.9 #4478 a8 -3 @e] v - Bsu EEG YL L-0-A- W
o - A Produksi (Ton) =
e [ E (1 H ' . | K L M
MERACA SUMIE R DAYA MINLRAL
Komaditl = Hatmern 14_Mineial = 627 Kec : Danthmnung Tovveston : PT.Saujlwabian
Petiade = 1 Jasmanl = d 31 Desember Desa : Kalabiiang Thin Piadubsl : 2006

AKTIVA PASSIVA

- L Eemantatin Penyinatin
10 Kas Mweral
n 1000 bah (Ton) =
> L Hidang Dalem Proses -

Sub Tota

CONTOEWN -

& Fanser £ kysernal

20 Partambahan Lan (Fg) = a
n Faktos Exstenal (Rp) = e

22 Totsl AtwalCadangan (Rp) = Voiume llan) + Sisa Sakdo Akhe Passie (5} sdang

n RO i Hyiang Cim, P

24 TOBASIOND 41 SN 15

= 1 2%

>

Iy P 1- 1l
Bmady raz

Gambar 3.14. Penyusunan Data Atribut Tabel Neraca Sumber Daya
Bahan Mineral/Bahan Galian
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Setelah penyusunan data atribut neraca sumber daya bahan mineral/bahan

galian selesai, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan neraca

sumber daya mineral dimana perhitungannya seperti pada langkah-langkah dibawah

ini :

4+ Kolom Aktiva :

Cadangan Awal ; data cadangan awal dalam satuan
ukuran (ton) yang didapatkan dari data cadangan awal
yang tercatat dalam tabel inventarisasi sumber daya
bahan mineral. Langkah selanjutnya dengan
mengalikan harga tiap-tiap komoditi sumber daya
bahan mineral/bahan galian.
Pertambahan Lain ; meliputi penemuan baru dan
perbaikan perhitungan cadangan dalam inventarisasi
data sumber daya bahan mineral, tetapi masih dalam
perhitungan aktiva dan seluruhnya dikonversikan ke
dalam rupiah dengan cara dikalikan harga.
Perhitungan Aktiva ; 1). Sub total ; Jumlah seluruh
cadangan.
2). Jumlah seluruh aktiva

dalam  rupiah.

4 Kolom Passiva :

Pemanfaatan/Penyusutan ~ Sumber Daya Bahan
Mineral/Bahan Galian ; meliputi produksi, hilang
dalam proses, limbah yang dipindahkan dari
inventarisasi data sumber daya bahan mineral,

kemudian dikonversi ke dalam rupiah dengan cara

dikalikan harga.
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Faktor Eksternalitas ; meliputi kerusakan lingkungan

hidup pada saat eksplorasi dan lain-lainnya. Semua

diperhitungkan karena berkaitan dengan pemanfaatan

sumber daya bahan mineral dan semua dikonversi ke

dalam rupiah.

Perhitungan Passiva ; 1).

-65-

Sub saldo ; merupakan
hasil

total

pengurangan sub
aktiva

jumlah

pemanfaatan/penyusutan

kolom

dikurangi

kolom passiva, sehingga
dalam sub total kolom
aktiva = sub total kolom

passiva.

. Saldo akhir ; merupakan

hasil akhir tahun dari

total aktiva dikurangi

dengan jumlah
pemanfaatan/penyusutan
dan  jumlah faktor
eksternalitas dalam
rupiah.

. Total ; merupakan jumlah

keseluruhan passiva
dalam satuan rupiah dan
sama dengan total kolom

aktiva.
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 ———————~—~—————————————+

Adapun contoh rumus lain dari perhitungan neraca didalam mengukur
sebuah obyek bahan mineral/bahan galian yaitu obyek batubara dan sisa cadangan.

Dimana rumus perhitungannya adalah sebagai berikut :

o Tonnase Batubara=A *B* C............... 1)
Keterangan :
A = Bobot ketebalan rata-rata batubara dalam inci, feet,
cm dan meter.
B = Berat batubara per satuan volume yang sesuai atau
metric ton.
C = Area batubara dalam hektar.
o Sisa Cadangan = C. Awal + H. Produksi 1 tahun
(tom)... )

Sumber : Metode Circular (USGS, 1983)

33 Penggabungan Data Spasial dan Data Non Spasial (Joint Item)

Data spasial yang akan ditampilkan pada ArcGIS informasinya masih
standart, sehingga untuk analisa perlu digabungkan dengan data non spasial sebagai
informasi tambahan.

Langkah-langkah secara sistematis dapat dijelaskan seperti dibawah ini :

1. Mengaktifkan software ArcGIS.

2. Klik Add data ¥ pada kotak dialog.
3. Pilih coverage yang akan ditampilkan pada kotak dialog,

kemudian klik Add.
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Add Data (2] ‘
- h L Ea EE = gg

Mame: desa shp; desa_geol shp; desa_tagun shp; desa_tambang.

Show of ype:  Datasets and Layers [*.byr) b Loen!

Gambar 3.15. Coverage Tampilan

4. Menampilkan tabel data atribut theme dari coverage (gambar

3.16.)
il Attsibutes of tambang a2 @
| stape' | AMA | GoLonGAl|  Tomase | TEBAL | LAH =
» Polygon  Basalt Proksin C 39416700 0,1-05  Perkebunan Peternakan dan Semak
Polygon  Basst Proksin c 48111528 0,1-05  Perkebunan Peternaken dan Semak
"|Poivgon  Basat Proksn c 49813481 0105  Perkebunan Peternakan dan Semak
|Polygon  Basat Proksn C 61199510 01-05  Perkebunsn Peternakan dan Sermak
"|povgon  Basat Proksin c 66666700 01-05  Perkebunan Peternakan can Semak
“|Poivgon  Bacat Piroksin c 160312500 01-05  Perkebunan Pemukiman Hutan dan Se
“|Potvgon  Basat Proksm c F22IMIT5 01-05  Perkebunan Peternakan dan Semak
"|potvgon  Basat Proksm c 611718750 01-05  Perkebunan Peternakan dna Semek
"|poiygon  Basat Piroksin c 995625000 0,1-0,5  Perkebunan Peternakan dan Semak
T|Poiygon  Basat Prcksin c 1529296675 01-05  Perkebunan Peternaken Hutan dan Se
“lpotyoon  Basat Proksn c 1786640875 0105  Perkebunan Peternaken Pertambanga
Polygon  Bersal Proksin c 2373046875 0105  Perkebunan Peternaken Pedanbenga
“|potygon  Basak Proken c

3086015625 0,1-05  Perkebunan Peternakan Hutan den Se -

Record: 14 1 v M Show Al Selected Records (0 outof 80 Selected) Options ~

Gambar 3.16. Tampilan Tabel Atribut

5. Klik tabel pada Untitled, kemudian klik Add dan memilih
file dari database.

T =
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= Table3 : Table 1@
| 1D GEOL | GEOLOG! |Lookupio T: -
Bl g 1 An 5214, Sawah
M- 2h 1224, Pemuk
| GALIAN | GOLONGAN | TONASE TEBAL LAHAN LOKASI D .
|+ [ 39416700 0,1-05 Perkebunan Pel Bonlo Matene, | 1
| |* Basalt Piroksin C 46111528 0,105 Perkebunan Pel Bulu Moncanglc
~ Basalt Piroksin C 49813481 0105 Perkebunan Pel Bulu Batutiga, 5
D | LuAS M2 | LUAS HA [ LUAS KM2 [ KELLING M
L 15 3IFH14A% 37% 0038 1509663
P 1% 18R 1878 0188 3002 978!
*
: + Basalt Piroksin C 61199510 0,105 Perkebunan Pei Tenngangkae, k 7
| !+ Basalt Pioksn C BEBEE700 0,105 Perkebunan Pef Pattontongan, k 9
| |+ Basalt Piroksin C 160312500 0,1-05 Perkebunan Pe: Bulu Kananago, | "
| |* Basalt Piroksin C 3227343750105 Perkebunan Pet Bontapanno, Ke 13
| |+ Basalt Piroksm C 99525000 0,105 Perkebunan Pei Buls Ganrang, } 17
| |* Basalt Piroksin C 1529296875 0105 Perkebunan Pel Bulu Bassolo, k 19, .

Recxd: 4 [ 1 b MIe o
Gambar 3.17. Tampilan Atribut Database

6. Kemudian pada menu 7able, pilih Joint. Sehingga akan
ditampilkan tabel gabungan hasil Joint.

5 Attributes of Geologi_TGL_Tambang_Admin W@
o | LAIDUSE | w_cEoLOGE | GALIAN | GoLomGAn|  ToMASE | TEBAL | .
1224 Pemukiman Gr Lempung Merah C 7549137000 0-01 Persawahan Pem

7| 1224 Pemukiman o Lempung Mersh c 75437000 00 Persawshan Pems

7| 1224 Pemukimen Qac Batu Gamping c 962500000 031 Perkebunan Pemu
7| 1224 Pemuiman Qac Batu Gemping C 2500000 031 Perketunan Peru
7| 1224 Pemukiman Qac Betu Gamping c 62337500 031 Perkebunan Pelen
| 1224 Pemuiman Qac Batu Setengsh Muia c £9541029 0105  Perkebunan Peten

122¢ Pemukiman Gac Betu Sungal c 2170000 0105  Persawshen erk
7| 1224 Pemumen Qac Betu Sungsi c 2170000 0105  Persawshan Perk
| 1224 Permiian 0ac Lempung Hism c 43050000 002 Persawshan Pert

1224 Pemukiman Qac Lempung Hiam c 432050000 002 Persawahan Pert

7] 1224 Pernuiman Qoc Lempung Hism c 43250000 002 Persawshan Perk

| 1224 Permutaman Qac Lempung Hitam C 432250000 0-02  Persawahen Pert
1224 Pemukiman Qac Lempung Htam C 432250000 0-0.2 Persawahan Pertt

7| 1224 Pemuinan Qac Lempurg Hiem c 437250000 002 PersawahanPerlt

il 1224 Permulaman Qac Lempung Hiam Cc 432250000 0-0.2 Persawahan Pertt

| 1224 Pemuinan Qac Lempung Hiam ¢ 43250000 002 PersawahanPertc

Recod 14 4 0+ ¥ Show Al Selected Records (0out of 1725 Selected) Options =

Gambar 3.18. Hasil Tabel Joint Item
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Data Spasial

Dalam penelitian Penyusunan Basis Data Pertambangan Bahan Mineral/Bahan
Galian dengan studi kasus Kabupaten Maros Sulawesi-Selatan, menggunakan data
atau entitas yang mengacu pada parameter-parameter yang diperoleh dari sumber
berdasarkan data Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Maros dan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah. Berdasarkan parameter tersebut, merupakan
salah satu langkah awal pendekatan dalam proses analisa dan pembahasan yang akan
dijelaskan dalam data-data pokok yang digunakan sebagai bahan hasil pengolahan.

Berikut ini jenis-jenis data yang digunakan sebagai bahan penelitian antara lain :

1. Data Spasial Administrasi
Secara administratif wilayah Kabupaten Maros terbagi dalam 14 kecamatan.
Pada setiap kecamatan membawahi desa dengan jumlah + 80 desa’kampung. Secara

rinci dapat dijabarkan sebagai berikut :

Bl Bl few Juet Selecin Jeck Wrde ben

OCEu& b L O WVE QARUNIE B 2O0MANGL

Eday ~ = I: =1 |

ety en =u 4 e
L] O~ A~ (o M e mru Av e 2 o~

ORI SN 143 U s

Gambar 4.1. Peta Administrasi Kabupten Maros beserta Data Atribut
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Gambar 4.2. Peta Administrasi Kabupaten Maros beserta Data Atribut

2 Data Spasial Sebaran Bahan Mineral

Kabupaten Maros memiliki potensi bahan tambang yang cukup menjanjikan
dari aspek ekonomi dan jumlah kandungannya baik bahan galian A, B maupun C.
Yang termasuk bahan galian A, B misal : emas, perak, tembaga dan pasir besi. Yang
termasuk bahan galian C, D misal : batu andesit, batu silica, batu gamping, sirtu,
gypsum, pasir, tanah urug, kaolin, zeolit dan lempung. Namun demikian sampai saat
ini pengelolaan bahan galian tambang di Kabupaten Maros sebagai salah satu sumber
kekayaan belum optimal. Ini dikarenakan daya dukung dan daya tampung serta
kondisi potensi bahan galian tambang di Kabupaten Maros perlu dilakukan kajian

secara menyeluruh. Secara rinci dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Do (2 Yew Jomt Sebectin Juck Hindes b
DERS LI £ &0ONE QANINIE T ROMSE

Fdtog, ¥ Y ] i 3 I
g v AA/ARA/R [

™ WA [couomca] TomasE | vema | tamaw | toeas [umsw[isasoo] mamcu| -
0 Basoll Pecksn C IRIEIW 0105 Peristunen Feioraian don Sems Sort Metere, Keac Matds 1S s “on s
1 B fician ¢ B11188 0,105  Perbetureo Peiermatan dan Somsh Bty Monerwegrbuas, Ker: Yarsdel nwm an 03083
2 bastbroan € SERIH 0105 Pmbotnean eternaton dun Sk D1 Dok, Kec Marcin Hem 0% TwsEs
3 Basstroen GMIEI0 0105  Pebetunan eternatan dan Semn | errgprghae, Kee Mancky nEm om mam
4 Basall Proses < EBEEEIO0 0105 Perkotamen Prierkon den Semd  Pafirtangen, Kec Mords wn LR Moa 1 ) 4
Rt 14 ¢ 0 oln| S| Sebmied | Records (Dot o 0 Sebtnt) oyt - | o]
Gaeg > K L= R 3 T Tas i § P~ IR AT NE FT iR ST

TR A2 SARISEY 595 Unberaer Uy

Gambar 4.3. Peta Sebaran Bahan Mineral Kabupaten Maros
beserta Data Atribut

3.  Data Spasial Tingkat Geologi

Di Indonesia cukup banyak terdapat batuan beku, batuan sedimen dan batuan
metamorf yang berumur Pra Tersier sampai Kuarter. Sebagai akibat proses geologi
yang telah berlangsung jutaan tahun secara keseluruhan menghasilkan macam dan
jumlah bahan galian industri yang cukup banyak, namun secara sekat-sekat
mempunyai jumlah yang mungkin sangat terbatas. Untuk mengetahui kualitas suatu
bahan galian dikenal istilah sumberdaya (resource) dan cadangan (Reserve).

Di kenal dua (2) istilah sumberdaya yaitu sumber daya yang diketahui dan
sumber daya yang belum ditemukan, yaitu :

4 Sumber Daya Tingkat Spekulatif ; adalah potensi sumber daya
bahan galian yang mungkin dapat diproduksi dari suatu
daerah prospek bahan galian dimana data yang dijadikan
dasar perhitungan terutama mengacu pada hasil studi pustaka
dan penelitian lapangan sepintas. Tingkat keyakinan 10 — 20

% dari sumberdaya yang ada.

S
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4 Sumberdaya tingkat hipotetik ; adalah potensi sumberdaya

bahan galian yang mungkin dapat diproduksi dari suatu

daerah prospek bahan galian dimana yang dijadikan dasar
adalah tinjauan lapangan secara regional serta hasil analisa
laboratorium. Dengan demikian maka sumberdaya tingkat
spekulatif merupakan tingkat perhitungan yang relatif sangat
kasar dibandingkan dengan sumberdaya tingkat hipotetis.
Tingkat keyakinan 20 — 40 % dari sumberdaya yang ada.
Cadangan Tereka ; adalah suatu bahan galian yang
perhitungannya didasarkan atas tinjauan lapangan dengan
tingkat keyakinan 40 — 50 % dari total cadangan yang ada.
Cadangan Terinci ; adalah cadangan suatu bahan galian yang
perhitungannya didasarkan atas penelitian lapangan secara
sistematis dan hasil analisa laboratorium dengan tingkat

keyakinan 80 — 90 %.

Secara visualisasi data tingkatan geologi pada wilayah Kabupaten Maros

seperti terlihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Peta Tingkat Geologi Kabupaten Maros beserta Data Atribut
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4. Data Spasial Penggunaan Lahan

Pengertian penggunaan lahan adalah wujud dari kegiatan manusia diatas tanah
yang bersifat permanen. Selain itu penggunaan lahan juga merupakan susunan unsur-
unsur pembentuk rona lingkungan alam, lingkungan social dan lingkungan buatan
yang secara hirarki dan struktural saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk tata ruang. Penggunaan lahan dapat diartikan sebagai wujud kegiatan
menggunakan tanah baik secara lingkungan buatan maupun secara lingkungan alami.
Tanah sebagai wadah atau tempat dari kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya itu terjadi berjenis-jenis penggunaan lahan (I Made Sandy, 1997).
Penggunaan lahan di wilayah studi adalah berupa pemukiman, sawah sejenis, hutan
sejenis, tegalan dan semak. Secara visualisasi data penggunaan lahan pada wilayah

Kabupaten Maros seperti ditampilkan pada gambar 4.5.

I MARGS mud - ArcMag . Arclufn

Cle CR Yew Jroeet Jslecion Jpok Window b
DFW & + | | EDONE QARIO@E B XOMSD

EEdEEE A 0

fecord: 1 4 | @ b |bi] o -

Dsphay | Sousce | Seoten | Favoites |Inden | Seach | flesls lon ow o
[ R o= A=~ [ Ant St sl mrp Av &v 2~ ¢~

FTUSTLEE] BTN S Lk Liits

Gambar 4.5. Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Maros beserta Data Atribut

4.2 Pembahasan Data Non Spasial/Atribut

Data atribut ini digunakan untuk informasi data spasial. Data ini berupa tabel
dan formulir serta berbentuk keterangan-keterangan. Data-data atribut ini dproses

menggunakan Miccrosoft Acces yang dibuat dalam suatu tabel-tabel dengan

identifikasi yang unik.
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Dalam pembentukan basis data atribut ini menggunakan metode ER-Diagram
karena alasan kemudahan dalam penerapan dan kemampuannya dalam
mengakomodasi berbagai kebutuhan pengelolaan basis data yang ada di dunia nyata.
Pada model relational basis data akan dipilah-pilah ke dalam tabel 2 dimensi. Tabel-
tabel selalu terdiri atas lajur mendatar (baris) dan lajur vertikal (kolom) disetiap
pertemuan baris dan kolom itulah item-item data di tempatkan.

Pada model relational ini ada dua (2) komponen pembentuk yaitu entitas dan
relasi. Keuntungan-keuntungan dari model data relational ini adalah :

4 Model data relational lebih luwes dibandingkan model data yang lain.
Nilai data dalam tabel tidak ada pembatasan dalam berbagai proses
pencarian data.

4 Model data relational mempunyai latar belakang teori matematik, yang
memudahkan dalam pembentukan hubungan matematis sebagai dasar
dalam prosedur pemrosesan data.

4 Pengorganisasian model data relational sangat sederhana, sehingga
lebih mudah untuk dipahami.

Kelemahan-kelemahan dari model basis data relational ini adalah :

4 Untuk jumlah data yang sangat besar dan kompleks akan lebih sulit
dalam implementasinya.
4 Proses pencarian informasi lebih lambat.
+
Tabel-tabel yang telah dibuat dalam model basis data ini adalah sebagai berikut:
1. Tabel Cadangan Mineral

Dari tabel cadangan mineral ini dapat menginformasikan jenis
mineral dan volume cadangan mineral seperti tampak pada tabel

4.6
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] KETERANGAN - Table oo
| 16 Galan | GALAN | GOLONGAN | TONASE |VOLUME TON| CADANGAN T|

527 Mamer ¢ DERN000 429352 41820812
M e Marmer ¢ TEEI000 2000 1BB44BIN0
67 Marmer C 226621000 246243000 169103800
627 Marmer ¢ 26621000 361902000 3219403200

b7 Mamer ¢ 2687000 3007559000 @742 ¥
Record: 14 4 72 ¥ M Mo 175

Gambar 4.6. Tabel Cadangan Mineral

2. Tabel Pemanfaatan Sebaran Bahan Galian Mineral

Dari tabel pemanfaatan bahan tambang ini dapat
menginformasikan jenis mineral yang ditambang, luas area dari
bahan mineral yang sedang dilakukan penambangan, lokasi
penambangan, investor yang melakukan penambangan, tahun
penambangan, jumlah produksi dalam setahun, jumlah hilang

dalam proses, jumlah limbah serta jumlah faktor eksternal seperti

pada tampak gambar 4.7.

7 0atal 01D Table cE &
| G | TOMASE | (oKS |PERUSHAMN TAHN | PRODUKSLT| ML HLANG | ML LMBAH | IMLF BKST 4
Marmer TA2000 Budy Bossalo, k 0 0 0 0
Mamet DDA B Bosscl, P Bosowa Min 206 k1] B 15 M
Mamet TN By B,k 0 0 0 0
bamet DERDAO00) B Bosselo, T Mskassar M 206 16440 1% 13 31l
Mamet RO S B, 0 0 0 ]
Marmet "TERN0) Bk s, P Bk Narme 206 HED U 0% 1780
Mamet TR0 Bk Bosselo, 0 0 0 0
Mamet THRON] B Bosso, P Handusio 206 L) ] i T
Wamer TR0 B Bosst, 0 1 0 i
Marmer TRANAN Rl Roeceln k n n n ¥

Recrd: M 4 m ) HHd®R

Gambar 4.7. Tabel Pemanfaatan Mineral

3. Tabel Sebaran Bahan Galian Mineral

Tabel bahan galian mineral menginformasikan jenis-jenis
mineral serta informasi tiap-tiap golongan bahan mineral, lokasi,
tebal bahan galian, luas (m2, ha, km2), keliling dan tonnase

sepeti tampak pada hasil tabel 4.8.

.
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f—
I Tablel : Table =1 %]
[ GAUAN [ GOLONGAN | TONASE | TEBAL | LAHAN | LOKASL | D ~
| |* Diorit c N7EB0 0,105 Hutan dan Semak Lebbatengngae, Kec.C 100 |
+ Basat Pimksin C £111580,105 Perkebunan Petemakan Buiu Moncongloebul 4
1_ - Emas 8 97276264 0,003 Hutan f Sem Cindako, Kec Tempobt %] |
D | LUAS M2 | LUASHA | LUAS KM2 [ KELLNG M |
1008 16345405 1555 [ B11,382 |
0 1% BE9IS 57 0% MTEET
*
T+ Ganodet € T GGIED0105  Perkebunan Pelemakan Mado Pulans, Kec Can w| |
| |- Basaft Proksin C 3UIET00 0105 Parh Petamakan Bonto Matene, Kec Ma 2
D | LUAS W2 | LUAS HA | LUAS KM2 | KELIUNG M |
g B 57454 5507 0% 1909 008 |
N m 671087 ope7 oot 2 |
I B4 10654731 10565 0107 A% |
| |*| v
| recrt: (]« [ 7 (2 (HJ0#] o 2 Feere)

Gambar 4.8. Tabel Sebaran Bahan Galian Mineral

4. Tabel Daerah Administrasi

Tabel daerah administrasi menginformasikan nama desa, nama

kecamatan seperti tampak pada tabel 4.9.

] Tableé - Table — AR — S

|

- Kec Monconglo

P+ B it
||+ Desa Bontomar
|| * Desa Moncongl
- Desa Moncongl

[ D16l

|
Gl I N
+ Desa Moncongl
(AutoNumber)

#] [

| A Kec. Bantimuru
__|* Kec. Bontoa
+ Kec. Camba

Record: 4 I T b M MK of 5
Gambar 4.9. Tabel Daerah Administrasi

5. Tabel Investor

Tabel Investor menginformasikan nama-nama investor yang
melakukan penambangan di Kabupaten Maros seperti tampak
pada gambar 4.10.
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7] Pers : Table ==

Fieldl | PERUSAHAAN
__|Desa Kalabirang PT.Sanjiwahana Paramitra
__|Desa Labuaja ~ PT.Bosowa Mining
__|Desa Lebbotengz PT.Makassar Marmer Mulia Indah
__|Desa Samangki PT.Bukit Marmer Indah
#1Nesa Samhueia  PT Hanilisindn Tri Pratama

Record: N{I S b M Pk of5S

Gambar 4.10. Tabel Investor

Untuk mempermudah dalam penampilan data atrinbut maka dibuat suatu form
untuk menampilkan data sumber daya mineral pada Microsof Acces seperti pada

tampak gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Tampilan Form Penampilan Data Atribut

4.3 Penggabungan Data Spasial dan Data Non Spasial/Atribut

Hasil yang diperoleh dari proses penggabungan data spasial dan data atribut
adalah sebuah tampilan atau View peta digital yang dilengkapi dengan tampilan
keterangan untuk peta yang berisi informasi tentang lokasi, luas, akses jalan/desa,
informasi geologi dan informasi tata guna lahan dari bahan mineral yang ada.

Penggunaan model data base di tingkat Kabupaten adalah :

4 Untuk pendataan dan inventarisasi sumber daya mineral.
4 Untuk menginformasikan potensi sumber daya mineral.

4 Untuk menghitung neraca sumber daya mineral.
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Model data base ini mempunyai beberapa kelebihan antara lain :
1. Memberikan informasi lokasi sebaran bahan mineral, luasannya dan
tonnase serta akses jalan/desa yang dilalui, seperti tampak pada gambar
4.12.
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Gambar 4.12. Peta Hasil Joint antara Peta Administrasi
dan Peta Bahan Mineral
2. Memberikan informasi jalur akses lokasi bahan mineral yang sudah
dilakukan penambangan serta informasi tata guna lahannya. Seperti

tampak pada gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Peta Hasil Joint antara Peta Administrasi
dan Peta Tata Guna Lahan
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3. Memberikan informasi jalur akses lokasi bahan mineral yang sudah

dilakukan penambangan serta informasi geologinya. Seperti tampak

pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Peta Hasil Joint antara Peta Administrasi dan Peta Geologi

4. Mengetahui sisa cadangan yang ada yaitu dengan cara mengurangkan

cadangan awal dengan hasil produksi dalam setahun (ini untuk bahan

mineral yang telah dimanfaatkan), sedangkan yang belum dimanfaatkan

cadangannya tetap. Seperti tampak pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Tampilan Sisa Cadangan Bahan Mineral

5. Perhitungan neraca sumber daya mineral didasarkan pada metode

perhitungan

yang dibuat

oleh Bakosurtanal

dan

Departemen

Pertambangan dan Energi. Perhitungan neraca sumber daya mineral
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mineral ini dihitung dari cadangan bahan mineral. Seperti tampak pada

gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Tampilan Form Neraca Sumber Daya Mineral

Setelah melakukan proses analisa seperti terlihat pada gambar 4.16 dari tabel,

maka dapat dijelaskan hasil analisa sebagai berikut :

Bahan galian cadangan mineral di Kabupaten Maros terdapat pada
Kecamatan : Bantimurung, Desa Kalabirang, Investor PT. Sanjiwahana
Paramitra pada tahun 2006 dimana produksi cadangan tambang berupa
bahan galian marmer dengan volume pendapatan sebesar 248243000
ton, produksi sebesar 79139200 ton, cadangan sebesar 169103800 ton,
jumlah hilang sebesar 8.23, jumlah limbah sebesar 1.25, jumlah faktor
eksternal sebesar 365000 ton schingga didapatkan sub total aktiva dan
pasiva sama yaitu sebesar Rp 417346800.

Bahan galian cadangan mineral di Kabupaten Maros terdapat pada
Kecamatan : Cenrana, Desa Labuaja, Investor PT. Bosowa Mining pada
tahun 2006 dimana produksi cadangan tambang berupa bahan galian
marmer dengan volume pendapatan sebesar 226821000 ton, produksi

sebesar 38373000 ton, cadangan sebesar 188448000 ton, jumlah hilang

- 80—



“Penyusunan Basis Data Pertambangan Bahan Mineral/Bahan Gabian”
Tugas ARhir

sebesar 13, jumlah limbah sebesar 2.25, jumlah faktor eksternal 23500
ton sehingga didapatkan sub total aktiva dan pasiva sama yaitu sebesar
Rp 415269000.

= Bahan galian cadangan mineral di Kabupaten Maros terdapat pada
Kecamatan : Cenrana, Desa Lebbotengae, Investor PT. Makassar
Marmer Mulia Indah pada tahun 2006 dimana produksi cadangan
tambang berupa bahan galian marmer dengan volume pendapatan
sebesar 3887559000 ton, produksi sebesar 14644800 ton, cadangan
sebesar 3872914200 ton, jumlah hilang sebesar 2.35, jumlah limbah
sebesar 1,23, jumlah faktor eksternal 3500 ton sehingga didapatkan sub
total aktiva dan pasiva sama yaitu sebesar Rp 7760473200.

= Bahan galian cadangan mineral di Kabupaten Maros terdapat pada
Kecamatan : Simbang, Desa Samangki, Investor PT. Bukit Marmer
Indah pada tahun 2006 dimana produksi cadangan tambang berupa
bahan galian marmer dengan volume pendapatan sebesar 42936882 ton,
produksi sebesar 1116000 ton, cadangan sebesar 41820882 ton, jumlah
hilang sebesar 24.75, jumlah limbah sebesar 0.76, jumlah faktor
eksternal 137600 ton sehingga didapatkan sub total aktiva dan pasiva
sama yaitu sebesar Rp 8475774.

* Bahan galian cadangan mineral di Kabupaten Maros terdapat pada
Kecamatan : Simbang, Desa Sambueja, Investor PT. Hanilusindo Tri
Pratama pada tahun 2006 dimana produksi cadangan tambang berupa
bahan galian marmer dengan volume pendapatan sebesar 3261902000
ton, produksi sebesar 42498800 ton, cadangan sebesar 3219403200 ton,
jumlah hilang sebesar 6.72, jumlah limbah sebesar 0.21, jumlah faktor
eksternal 37300 ton sehingga didapatkan sub total aktiva dan pasiva
sama yaitu sebesar Rp 6481305200.

= Sebaran bahan galian sumber daya mineral di Kabupaten Maros terdapat

pada Kecamatan :
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Kecamatan Moncongloe berupa oker , lempung merah, basalt
piroksin (bahan galian golongan C).

Kecamatan Bantimurung berupa batu andesit, marmer, batu
gamping, lempung hitam, granodiorit, marmer, oker, batu sabak,
pasir sungai, pasir kuarsa (bahan galian golongan C).

Kecamatan Bontoa berupa lempung hitam, batu gamping,
granodiorit, marmer (bahan galian golongan C).

Kecamatan Camba berupa lempung merah, diorit, marmer, batu
gamping, batu sungai, batu % mulia (bahan galian golongan C).
Kecamatan Cenrana berupa lempung merah, batu sungai, batu
gamping, batu sabak, batu andesit, marmer, emas (bahan galian
golongan B dan C).

Kecamatan Lau berupa lempung hitam, oker (bahan galian
golongan C).

Kecamatan Mallawa berupa lempung merah, granodiorit, diorit,
pasir kuarsa, batu gamping, batubara (bahan galian golongan A
dan C).

Kecamatan Mandai berupa lempung merah, oker, basalt piroksin
(bahan galian golongan C).

Kecamatan Maros Baru berupa lempung hitam, lempung merah,
oker (bahan galian golongan C).

Kecamatan Marusu berupa lempung merah, lempung hitam, oker
(bahan galian golongan C).

Kecamatan Simbang berupa oker, batu gamping, marmer, batu
andesit,trakit, basalt piroksin, pasir sungai (bahan galian golongan
O).

Kecamatan Tanralili berupa oker, batu sungai, basalt piroksin,

lempung merah, batu gamping (bahan galian golongan C).
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v' Kecamatan Tompobulu berupa lempung merah, basalt piroksin,
batu sungai, batu sabak, marmer, batu gamping (bahan galian
golongan C).

v Kecamatan Turikale berupa lempung hitam, lempung merah, oker
(bahan galian golongan C).

* Didalam menentukan perhitungan pasiva dan aktiva, data yang
dibutuhkan harus lengkap yang mana meliputi produksi cadangan,
volume, jumlah hilang dalam proses, jumlah limbah dan jumlah faktor
cksternal kemudian dihitung hasil dari sub saldo antara pasiva dan
aktiva harus sama.

Contoh rumus perhitungan pasiva dan aktiva :

Sub total pasiva aktiva = volume (ton) + sisa cadangan (ton)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil Penyusunan Basis Data Pertambangan Bahan Mineral/Bahan
Galian Golongan A, B dan C dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dari penyusunan basis data yang telah dibuat, diketahui bahwa di
Kabupaten Maros, Sulawesi-Selatan terdapat 19 jenis mineral galian
diantaranya 16 jenis mineral galian golongan C, 1 jenis mineral galian
golongan A dan 1 jenis mineral galian golongan B serta memiliki 1
jenis cadangan mineral galian yaitu bahan galian marmer.

2. Penyusunan basis data yang telah dibangun ini mempunyai kelebihan
meliputi :

v" Mempercepat perolehan informasi lokasi sebaran bahan
mineral, luas area dan tonnase cadangan sumber daya
mineral galian golongan A, B dan C.

v' Memberikan informasi jalur akses ke lokasi bahan
mineral/bahan galian yang sudah dilakukan penambangan,
informasi geologi, hasil produksi, tata guna lahannya serta
nama investornya.

v' Memberikan  informasi  potensi  cadangan  bahan
mineral/bahan galian yang telah dilakukan penambangan
pada Kabupaten Maros.

v Menghitung besarnya nilai pasiva dan aktiva pada tabel
neraca sumber daya bahan mineral/bahan galian.

3. Dari penyusunan basis data bahan mineral/bahan galian ini bisa

diketahui bahwa di Kabupaten Maros untuk cadangan jenis bahan
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mineral/bahan galian C terbesar yaitu batu gamping dengan tonnase
79113924050 ton, sedangkan untuk cadangan jenis bahan
mineral/bahan galian C terkecil yaitu batu sungai dengan tonnase
2170000 ton serta persebaran cadangan bahan mineral/bahan galian

lainnya pada tiap-tiap Kecamatan.

5.2 Saran-Saran

Dari beberapa kesimpulan dapat disarankan beberapa hal antara lain :

1.

Untuk membangun suatu basis data perlu dipersiapkan adanya
perangkat keras komputer dan beberapa perangkat lunak yang
mempunyai kemampuan untuk memanipulasi data spasial dan data
atribut.

Karena di Tingkat Kabupaten Maros, Sulawesi-Selatan kemampuan
sumber daya manusia masih terbatas maka perlu dipersiapkan sumber
daya manusia yang mempunyai kemampuan dalam pengoperasian
model basis data ini dan mempunyai kemampuan analisa data.

Untuk pengembangan model basis data ini dan untuk lebih
memudahkan pengoperasiannya maka sebaiknya dibuatkan suatu
program aplikasi yang menampilkan model basis data ini serta untuk
memudahkan dalam perubahan data dan pemasukan data.
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neral ama a ama Kecamatan [Iahun umiah | Jum i J.Faktor Eksterna
1 Marmer | PT.Makassar Marmer Mulia Indah Lebbotengae Eenrana 2006 ?9.139.200,00 2,35 1,23 3.500
2_|_ Marmer PT.Hanilusindo Tri Pratama Sambueja Simbang 2006 14.644.800 6,72 0,21 37.300
3 | Marmer PT.Sanjiwahana Paramitra Kalabirang Bantimurung 2006 38.373.000 8,23 1,25 365,000
4 Marmer PT.Bosowﬁ/l-ining Labuaja Cenrana 2006 42.498.800 1 3_ 2,25 23.500
5 Marmer PT.Bukit Marmer Indah Samang_;ki Simbang 2006 1.116.000 24,75 0,76 137.600
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